
 
 

SKRIPSI 

PENGARUH PENGETAHUAN AKUNTANSI ZAKAT, RELIGIUSITAS, 

TINGKAT PENDIDIKAN, PENDAPATAN DAN LINGKUNGAN SOSIAL 

TERHADAP KEPATUHAN DALAM MEMBAYAR ZAKAT 

PERDAGANGAN (STUDI KASUS PARA PEDAGANG PASAR SELASA 

SIMPANG BARU PANAM PEKANBARU RIAU) 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Strata I 

Pada Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan Ilmu Sosial Universitas 

Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau 

 

 

 

 

 

 

YULIANA PUTRI 

NIM: 12070320676 

 

PROGRAM S1 AKUNTANSI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGRI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

2024/1446 H 









i 
 

ABSTRAK 

 

“Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Zakat, Religiusitas, Tingkat Pendidikan, Pendapatan 

dan Lingkungan Sosial terhadap Kepatuhan dalam membayar zakat perdagangan (studi 

kasus: Para Pedaganga Pasar Selasa Simpang Baru Panam Pekanbaru Riau)” 

OLEH : 

YULIANA PUTRI 

12070320676 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hipotesis dan menghasilkan bukti mengenai 

Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Zakat, Religiusitas, Tingkat Pendidikan, Pendapatan dan 

Lingkungan Sosial terhadap kepatuhan dalam membayar zakat perdagangan (studi kasus: Para 

Pedaganga Pasar Selasa Simpang Baru Panam Pekanbaru Riau) . Penelitian ini menggunakan data 

Sekunder yaitu wawancara, kuesioner, dan dokumentasi yang dilakukan di Pasar Selasa . 

Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan metode non-probability. 

Jumlah pedagang yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah 112 pedagang. Metode analisis 

yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah SPSS 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Zakat berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepatuhan  

Pedagang, Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Pedagang, Tingkat 

Pendidikan brtprngaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kepatuhan Pedagang, Pendapatan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Pedagang dan Lingkungan Sosial 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kepatuhant Pedagang.  

Kata Kunci : Kepatuhan Pedagang, Pengetahuan Akuntansi Zakat, Religiusitas, Tingkat 

Pendidikan, Pendapatan dan Lingkungan Sosial. 
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ABSTRAK 

The Influence of Zakat Accounting Knowledge, Religiosity, 

Education Level, Income and Social Environment on Compliance 

with Paying Zakat in Trade (Case Study of Tuesday Market 

Traders at Simpang Baru Panam Pekanbaru Riau) 

OLEH : 

YULIANA PUTRI 

12070320676 

The aim of this research is to test hypotheses and produce evidence regarding the influence of 

zakat accounting knowledge, religiosity, education level, income and social environment on 

compliance with paying zakat in trade (case study: Tuesday market traders at Simpang Baru 

Panam, Pekanbaru, Riau). This research uses secondary data, namely interviews, questionnaires 

and documentation conducted at the Tuesday Market. The sampling used in this research was a 

non-probability method. The number of traders sampled in this research was 112 traders. The 

analytical method used to test the hypothesis is SPSS 25. The results of this study show that the 

influence of Zakat Accounting Knowledge has a negative and significant effect on Merchant 

Compliance, Religiosity has a positive and significant influence on Merchant Compliance, 

Education Level has a positive and significant influence on Merchant Compliance, Education 

Level has an influence positive and significant on Merchant Compliance, Education Level has a 

positive and significant influence on Merchant Compliance. has a negative and insignificant effect 

on Merchant Compliance, Income has a positive and significant influence on Merchant 

Compliance, and the Social Environment has a negative and significant influence on Merchant 

Compliance. 

Keywords: Merchant Compliance, Knowledge of Zakat Accounting, Religiosity, Education 

Level, Income and Social Environment. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara berkembang dengan penduduk mayotitas 

muslim, dengan jumlah penduduk muslim sebanyak 241,7% juta jiwa, jumlah ini 

setara dengan 87,02%  dari jumlah keseluruhan penduduk indonesia menurut Data 

(Badan Pusat Statistik, 2023). Dengan banyaknya penduduk muslim di indonesia, 

indonesia memiliki potensi zakat yang tinggi salah satunya pada zakat 

perdagangan, di mana perdagangan merupakan profesi terbanyak kedua di 

Indonesia sebanyak 19,57% dari jumlah penduduk di Indonesia (Annur, 2021) 

dalam (Ummi Nabila Suci, 2023).  Dalam islam, zakat merupakan salah satu 

rukun islam yang mewajibkan umat islam dalam mengeluarkan zakat dari seluruh 

pendapatan yang di peroleh seperti (perdagangan, pertanian, pendatan gaji dan 

zakat jiwa). Zakat juga dapat menjadi upaya untuk mengurangi angka kemiskinan 

atau sebagai alat pemerataan pendapatan. Indonesia masih menghadapi krisis 

ekonomi yang terlihat dari angka kemiskinan di Indonesia yang terlihat dalam 

data badan pusat statistik pada tanggal 17 juli 2023, angka kemiskinan mencapai  

9,36% . 

Dalam rangka mengurangi angka kemiskinan di Indonesia, zakat 

merupakan salah satu upaya umat muslim mengatasi kemiskinan. Akan tetapi 

wajib zakat di Indonesia masih rendah dibandingkan dengan jumlah penduduk 

muslim yang ada di indonesia, pada saat ini jumlah umat muslim yang wajib zakat 

hanya sebanya 40 juta jiwa dibandingkan dengan julah penduduk muslim 
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sebanyak 241,7 juta jiwa. Permasalahan ini diakibatkan karena kurangnya 

pemahanan masyarakat muslim mengenai kewajiban membayar zakat, ini terlihat 

dari data yang di publikasikan oleh (Badan Amir Zakat Nasional, 2023) 

Menurut Sayyid Sabiq, zakat merupakan nama bagi sejumlah harta tertentu 

yang telah mencapai syarat tertentu yang diwajibkan oleh Allah untuk 

dikeluarkan. (Siregar et al., 2022) dalam (Ummi Nabila Suci, 2023) Zakat 

menurut bahasa adalah suci dan subur, yang mensucikan diri, tumbuh, dan 

berkebang. Sedangkan menurut istilah, syarat zakat berarti mengeluarkan 

sejumlah harta tertentu yang akan diberikan kepada orang-orang tertentu 

(mustahiq) sesuai dengan syarat Islam (Wibisono, 2015) . Oleh karena itu 

keutamaan  zakat merupakan alat menyucikan diri juga harta yang diperoleh, 

ketentuan ini diatur dalam Q.S At-Taubah103, :  

يْمٌ  يْعٌ عَلِّ ُ سَمِّ مْْۗ اِّنَّ صَلٰوتكََ سَكَنٌ لَّهُمْْۗ وَاللّٰه مْ بِّ هَا وَصَل ِّ عَلَيْهِّ يْهِّ رُهمُْ وَتزَُك ِّ مْ صَدقََةً تطَُه ِّ هِّ نْ امَْوَالِّ  خُذْ مِّ

Artinya:  

“Ambilah zakat dari sebagian harta mereka (guna) menyucikab dan 

membersihkan mereka, dan doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu 

adalah ketenteraman bagi mereka. Allah maha mendengar lagi maha 

mengetahui”.  

Islam adalah agama yang sempurna, segala aspek mengenai makhluk 

hidup dijelaskan di dalamnya. Islam merupakan suatu nikmat besar yang 

dikaruniakan Allah swt.kepada hambanya. Sebagaimana dalam firman Allah swt. 

dalam Q.S. al-Māidah/4: 3. 

يۡنًا سۡلََمَ دِّ يۡتُ لـَكُمُ الِّۡۡ يۡنَكُمۡ وَاَ تۡمَمۡتُ عَلَيۡكُمۡ نِّعۡمَتِّىۡ وَرَضِّ    اَ لۡيَوۡمَ اكَۡمَلۡتُ لـَكُمۡ دِّ
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Artinya:  

“Pada hari ini telah aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah 

aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah aku ridhai Islam sebagai 

agamamu.” 

Didalam agama islam, zakat menjadi salah-satu pilar penting yang sangat   

berkaitan dengan pilar sholat. Dalam Al-quran sendiri penyebutan zakat selalu 

disandingkan dengan perintah sholat. Salah satu ibadah yang menunjukkan 

manfaat bagi kehidupan sekitar adalah zakat sebagai rukun Islam yang kelima dan 

wajib ditunaikan bagi setiap muslim. Salah satu ayat di dalam al-Qur’an 

menggandengkan salat dengan zakat terdapat pada Q.S. al-Baqarah/2:110. 

لٰ  ِّ وَاقَِّيْمُوا الصَّ نْدَ اللّٰه دوُْهُ عِّ نْ خَيْرٍ تجَِّ كُمْ م ِّ َنْفسُِّ مُوْا لِّۡ كٰوةَ ْۗ وَمَا تقُدَ ِّ وةَ وَاٰتوُا الزَّ  

Artinya: 

“Dirikan salat dan tunaikan zakat. Segala kebaikan yang kamu kerjakan 

untuk dirimu akan kamu dapatkan (pahakanya).” 

Hal ini menunjukkan betapa kuatnya hubungan antara keduanya. Zakat 

termasuk ibadah māliyyah ijtimā’iyyah, yaitu ibadah yang memiliki kedudukan 

yang sangat penting, strategis, dan menentukan, baik dilihat dari segi ajaran Islam 

maupun dari sisi pembangunan kesejahteraan umat muslim. Umat muslim 

diwajibkan mengeluarkab zakat dari harta benda menurut ketentuan yang telah 

ditetapkan oleh hukum Islam. Kewajibkan membayar zakat bagi umat muslim 

yang disampaikan firman Allah SWT dalam Q.S Al-Baqarah (2 : 43). 

لٰوةَ وَاٰتوُا الزَّ  يْنَ وَاقَِّيْمُوا الصَّ عِّ كِّ كٰوةَ وَارْكَعوُْا مَعَ الره  
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Artintanya: 

“Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta 

orang yang rukuk”.  

Konsep zakat dalam Islam adalah terdapat sebagian hak bagi orang lain 

terutama hak kaum fakir miskin terhadap orang yang memiliki harta berlebih. 

Harta yang dimiliki akan menjadi berkah, apabila sebagian dari harta tersebut 

disalurkan melalui sedeka maupun zakat. Q.S At-Taubah Ayat 60 

يْنَ عَلَيْهَا وَالْمُؤَ  لِّ يْنِّ وَالْعٰمِّ لْفقُرََاۤءِّ وَالْمَسٰكِّ دقَٰتُ لِّ يْنَ اِّنَّمَا الصَّ مِّ قَابِّ وَالْغٰرِّ لَّفةَِّ قلُوُْبهُُمْ وَفِّى الر ِّ  

يْمٌ  يْمٌ حَكِّ ُ عَلِّ ِّ ْۗوَاللّٰه نَ اللّٰه يْضَةً م ِّ بِّيْلِّْۗ فرَِّ ِّ وَابْنِّ السَّ  وَفِّيْ سَبِّيْلِّ اللّٰه

Artinya: 

“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-

orang miskin, para amil zakat, orang-orang yang dilunakkan hatinya 

(mualaf), untuk (memerdekakan) para hamba sahaya, untuk (membebaskan) 

orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang yang 

sedang dalam perjalanan (yang memerlukan pertolongan), sebagai 

kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. 

Perdagangan atau kegiatan jual beli adalah tukar menukar, biasanya berupa 

barang dan jasa kegiatan jual beli pada umumnya mengunakan uang yang 

dilakukan dengan kesepakatan bersama antara penjual dan pembeli, dalam 

kegiatan jual beli itu pasa dasarnya bertujuan untuk memiliki barang tersebut 

secarah utuh. Setiap kegiatan perdagangan tujuan utamanya untuk menghasilkan 

uang yang biasanya disebut dengan pendapatan perdagangan, apabila pendapatan 

itu sudah mencapai nisab atau haul maka wajib di keluarkan zakat 

perdagangannya.  

Zakat perdagangan merupakan zakat yang dikeluarkan atas kepemilikan 

harta yang diperuntukkan untuk jual beli, yang tentunya sudah mencapai nisab 

dan haul (Lestari et al., 2019) dalam (Ummi Nabila Suci, 2023). Mengeluarkan 

zakat perdagangan adalah salah satu perintah Allah SWT dan wajib dikeluarkan 
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zakatnya, apabila harta tersebut sudah memenuhi ketentuan (Zalikha, 2016) dalam 

(Ummi Nabila Suci, 2023). Hal ini berkaitan dengan maqashid syariah, dimana 

setiap syariat yang diperintahkan pasti ada maksud dan tujuannya. Tujuan dari 

diperintahkannya membayar zakat perdagangan ketika sudah mencapai nisab 

zakat adalah untuk menciptakan kemashlahatan yaitu kesejahteraan masyarakat 

(Hj. Muliati & Rasyid, 2019) dalam (Ummi Nabila Suci, 2023) 

Mayoritas Ahli Fiqih sepakat jumlah nisab perdagangan yang wajib 

dikeluarkan sebasar 20 dinar, 1 dinar sama dengan 4/4 gram emas, sehingga 20 

dinar sama dengan 85 gram emas. Setelah pendapatan perdagangan sudah 

dihitung selama satu tahun dan sudah mencapai harga emas sebanyak 85 garam,  

dalam bentuk rupiah 1 gram emas sama dengan Rp. 1.300.000 dan 85 gram sama 

dengan Rp. 110.500.000 Pendapatan yang sudag di hitung menggunakan rumus. 

(modal yang di putar + laba + piutang lancat) - (hitang jatuh tempo + kerugian) x. 

Hutang yang dimaksud disini haruslah hitang yang bersangkutan dengan kegiatan 

perdagangan bukan seperti hutang cicilan rumah. kemudian dikurangi dengan 

jumlah zakat yang harus di keluarkan sebesar 2,5%  dari jumlah keseluruhan 

pendapatan dalam satu tahun dari perhitungan di atas pedagang mengeluarkan 

zakat perdagangannya sebesar Rp 2.762.500 dalam satu tahun. 

Hukum menunaikan zakat adalah wajib bagi setiap umat muslim yang 

sudah memenuhi kriteria tertentu dalam mengeluarkan zakat. Zakat barang 

perdagangan merupakan syariat yang telah ditetapkan Allah SWT. Berikut ini 

merupakan landasan hukum zakat perdagangan di dalam Al-Qur’an, yaitu Q.S Al-

Baqarah: 267: 

نَ الْۡرَْضِّ ْۗ وَ  آٰ اخَْرَجْناَ لَكُمْ م ِّ مَّ نْ طَي ِّبٰتِّ مَا كَسَبْتمُْ وَمِّ قوُْا مِّ ا انَْفِّ يْنَ اٰمَنوُْٰٓ قوُْنَ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِّ نْهُ تنُْفِّ مُوا الْخَبِّيْثَ مِّ لَۡ تيَمََّ  

ٰٓ ا يْهِّ اِّلَّۡ ذِّ ٌ انَْ  وَلَسْتمُْ بِّاٰخِّ يدْ َ غَنِّيٌّ حَمِّ ا انََّ اللّٰه ضُوْا فِّيْهِّ ْۗ وَاعْلَمُوْٰٓ تغُْمِّ  
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Artinya:  

“Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian dari hasil 

usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi 

untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu infakkan, padahal 

kamu tidak mau mengambilnya, kecuali dengan memicingkan mata (enggan) 

terhadapnya. Ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji”. 

Menurut Imam Razi, ayat di atas menunjukkan bahwa zakat wajib atas 

semua kekayaan yang diperoleh dari usaha, termasuk di dalamnya perdagangan, 

emas perak, dan perternakan, karena semua itu digolongkan sebagai hasil usha. 

Jadi, harta perdagangan yang telah memenuhi syarat tertentu wajib hukumnya 

untuk dikeluarkan zakatnya. 

Meskipun zakat adalah salah satu dari lima rukun islam, tetapi dari hasil 

daftar nama muzaki yang membayar zakat pada Baznas Kota Pekanbaru, masih 

banyak pedagang dari pasar selasa yang belum membayar zakat perdagangannya. 

Masih banyak pedagang yang belum memahami bahwa zakat tidak hanya 

diwajibkan untuk kekayaan pribadi, tetapi juga atas harta yang diperolrh dari 

perdagangan. Banyak pedagang belum mengatahui kewajiban zakat atas 

keuntungan perdagangan mereka dan pedagang mengaku kesulitan dalam 

menghitung berapa banyak zakat perdagangan yang harus mereka keluarkan.  

Pedagang di pasar selasa simpang baru panam merupakan pedagang 

mayoritas beragama islam, pedagang muslim di pasar selasa simpang baru panam 

Pekanbaru memiliki kewajiban dalam mengeluarkan zakat, salah satunya zakat 

perdagangan yang di atur dalam Al-Quran, Hadis, Fikih, ijma’, qiyas, ‘urf , dan 

peraturan mentri agama No.52 tahun 2014, yang menyatakan Zakat adalah harta 
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yang wajib di keluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha yang dimiliki oleh 

orang islam untuk diberikan kepada orang yang berhak menerimanya sesuai 

dengan syariat islam dan dikelolah Baznas Provinsi Riau.  

Tingkat pengetahuan pedagang muslim mengenai keagamaan khususnya 

ibadah zakat berpengaruh kuat terhadap semua aspek kehidupan manusia, 

khsusunya berdampak pada kesadaran masyarakat membayar zakat. Termasuk 

ajaran Islam mengenai pemerataan dan pendistribusian pendapatan yang memihak 

kepada rakyat miskin. Pendapatan berpengaruh terhadap jumlah zakat yang harus 

dibayarkan oleh muzakki (Hikayah Azbizi :2008). 

Pengetahuan berasal dari kata bahasa Inggris yakni knowledge, sedangkan 

istilah terminologinya, Drs. Sidi Gazalba mengungkapkan pendapatnya bahwa 

pengetahuan itu adalah apa yang telah diketahui atau hasil dari pekerjaan tahu 

(know) (Rekardini, 2020). Berdasarkan teori metafora Amanah bahwa segala 

sesuatu yang diberikan Allah SWT akan dimintakan pertanggungjawabannya 

begitupun dengan pengetahuan yang dimilikinya, untuk apa dan bagaimana 

pengetahuannya digunakan. Maka, setelah mengetahui hal tersebut akan 

mempengaruhi tindakan yang akan dilakukan. Sehingganya dalam konteks 

orientasi zakat, pengetahuan menjadi salah satu alasan timbulnya keptuhan 

mengeluarkan zakat. Sebab pengetahuan sesorang tentang sesuatu akan 

mempengaruhi perilakunya (Hamzah & Kurniawan, 2020). 

Turner (2006) menjelaskan bahwa religiusitas merupakan suatu 

perwujudan ketaatan beragama dalam keyakinan, pola piker dan perilaku 

seseorang. Berdasarkan teori metafora amanah dalam perspektif agama Islam 
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memiliki makna dan kandungan yang luas, seluruh makna dan kandungan tersebut 

bermuara pada satu pengertian yaitu setiap orang merasakan bahwa Allah SWT 

senantiasa menyertainya dalam setiap urusan yang dibebani kepadanya, dan setiap 

orang memahami dengan penuh keyakinan bahwa kelak ia akan dimintakan 

pertanggung jawaban atas urusan tersebut (Husain & Abdullah, 2015).  

Teori ini menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki tingkat religiusitas 

yang tinggi maka merasakan bahwa setiap tindakannya pasti diperhatikan oleh 

Allah SWT, sehigga hal ini akan mempengaruhi perilakunya baik dalam 

hubungan dengan Allah SWT dan juga hubungannya dengan sesama makhluk. 

Sehingga dalam konteks orientasi zakat religiusitas merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi kepatuhan dalam membayar zakat, Semakin tinggi tingkat 

keimanan, maka seseorang individu Muslim akan lebih cenderung untuk 

membayar zakat (Noor, 2004).  

Pendapatan dalam kamus bahasa Indonesia adalah hasil kerja usaha dan 

sebagainya. Dalam kamus manajemen pendapatan merupakan uang yang diterima 

oleh perorangan, perusahaan, dan organisasi lain dalam bentuk upah, gaji, sewa, 

komisi, ongkos dan laba. Berdasarkan teori metafora Amanah bahwa segala 

sesuatu yang diberikan Allah SWT akan dimintakan pertanggungjawabannya 

begitupun dengan harta yang dimiliki untuk apa pendapatan yang didapatkan dan 

bagaimana pendapatan itu digunakan. Sehingga akan mempengaruhi perilaku 

seseorang dalam mendapatkan atau menggunakan pendapatannya.  

Pendapatan merupakan perolehan aset yang diterima akibat balas jasa. 

Pendapatan yaitu tambahan harta yang diperoleh dari sumber yang diketahui dan 
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bersifat tetap (Satrio dan Siswantoro, 2016). Pendapatan pada dasarnya 

merupakan balas jasa yang diterima pemilik faktor produksi atas pengorbanannya 

dalam proses produksi. Masing-masing faktor produksi seperti : tanah akan 

memperoleh balas jasa dalam bentuk sewa tanah, tenaga kerja akan memperoleh 

balas jasa berupa gaji/upah dan keahlian termasuk para enterpreneur akan 

memperoleh jasa dalam bentuk laba. Pendapatan seseorang sangat mempengaruhi 

untuk mengeluarkan zakat.  

Menurut teori tingkat pendapatan mengartikulasikan bahwa pendapatan 

merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi keinginan seseorang 

untuk membayar zakat, semakin tinggi pendapatan seseorang maka kebutuhan 

primer telah terpenuhi maka motivasi untuk berbagi dengan sesama semakin 

tinggi, dalam hal ini, membayar zakat atas kewajiban seseorang yang mampu 

untuk berbagi dengan tetangganya sesuai dengan perintah Allah SWT (Nurkholis 

& Jayanto, 2020). Dengan demikian, pendapatan seseorang sangat mepengaruhi 

untuk mengeluarkan zakat. Karena pendapatan memiliki hubungan mengenai 

apakah harta tersebut sudah mencapai nishab atau belum, disamping pula 

berpengaruh terhadap besar jumlah zakat yang akan dikeluarkan oleh muzakki. 

Tingkat Pendidikan dengan Kepatuhan Zakat Dalam UU No. 20 tahun 

2003 pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
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Menurut (Soyomukti, 2015), pendidikan adalah proses untuk melatih 

manusia dalam berbagai situasi yang berguna untuk memberdayakan dirinya. Al-

Ghazali (1996:13) menjelaskan bahwa pendidikan yang baik adalah pendidikan 

yang mendekatkan diri seseorang kepada Allah SWT, sehingga dapat 

mengarahkan manusia menuju kebahagiaan dunia dan akhirat. Pendidikan formal, 

pendidikan nonformal, dan pendidikan informal pendidikan di Indonesia terdapat 

tiga jenis pendidikan. Secara umum, kita mengenal 3 jenjang pendidikan 

diantaranya; Dasar, menengah, menegah atas. 

 Namun untuk variabel religiusitas, kesadaran, pengetahuan, 

kepercayaan, pendapatan dan tingkat pendidikan, IFRS, dan SIA akan peneliti 

ubah mejadi pengaruh pengetahuan akuntansi zakat, religiusitas, tingkat 

pendidikan, pendapatan dan lingkungan sosial akan menjadi faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan pedagang dalam membayar zakat perdaganga. Oleh 

karena itu, peneliti melakukan penelitian yang berjudul ““Pengaruh 

Pengetahuan Akuntansi Zakat, Religiusitas, Pendapatan, Tingkat 

Pendidikan dan Lingkungan Sosial  Terhadap Kepatuhan Dalam Membayar 

Zakat Perdagangan (Studi Para Pedagang Pasar Selasa Simpang Baru 

Panam Pekanbaru Riau). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan, maka 

permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 
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a. Apakah Pengetahuan Akuntansi Zakat Berpengaruh Terhadap 

Kepatuhan Pedagang di Pasar Selasa Simpang Baru Panam Pekanbaru 

Riau dalam Membayarkan Zakat Perdagangan? 

b. Apakah Religiusitas Berpengaruh Terhadap Kepatuhan Pedagang di 

Pasar Selasa Simpang Baru Panam Pekanbaru Riau dalam 

Membayarkan Zakat Perdagangan? 

c. Apakah Pendapatan Berpengaruh Terhadap Kepatuhan Pedagang di 

Pasar Selasa Simpang Baru Panam Pekanbaru Riau dalam 

Membayarkan Zakat Perdagangan? 

d. Apakah Tingkat Pendidikan Berpengaruh Kepatuhan Pedagang di 

Pasar Selasa Simpang Baru Panam Pekanbaru Riau dalam 

Membayarkan Zakat Perdagangan? 

e. Apakah Lingkungan Berpengaruh Terhadap Kepatuhan Pedagang di 

Pasar Selasa Simpang Baru Panam Pekanbaru Riau dalam 

Membayarkan Zakat Perdagangan? 

f. Apakah Pengetahuan Akuntansi Zakat, Religiusitas, Tingkat 

Pendidikan, Pendapatan dan Lingkungan Sosial Berpengaruh 

Terhadap Kepatuhan Pedagang di Pasar Selasa Simpang Baru Panam 

Pekanbaru Riau dalam Membayarkan Zakat Perdagangan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka 

penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai, antara lain: 
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a. Untuk mengetahui evaluasi dan analisis dampak pengetahuan 

akuntansi zakat terhadap kepatuhan pedagang di Pasar Selasa 

Simpang Baru Panam Pekanbaru Riau dalam Membayar Zakat 

Perdagangan. 

b. Untuk mengetahui evaluasi dan analisis dampak religiusitas terhadap 

kepatuhan pedagang di Pasar Selasa Simpang Baru Panam Pekanbaru 

Riau dalam Membayar Zakat Perdagangan. 

c. Untuk mengetahui evaluasi dan analisis dampak tingkat pendidikan 

terhadap kepatuhan pedagang di Pasar Selasa Simpang Baru Panam 

Pekanbaru Riau dalam Membayar Zakat Perdagangan. 

d. Untuk mengetahui evaluasi dan analisis dampak pendapatan terhadap 

kepatuhan pedagang di Pasar Selasa Simpang Baru Panam Pekanbaru 

Riau dalam Membayar Zakat Perdagangan. 

e. Untuk mengetahui evaluasi dan analisis dampak lingkungan sosial 

terhadap kepatuhan pedagang di Pasar Selasa Simpang Baru Panam 

Pekanbaru Riau dalam Membayar Zakat Perdagangan. 

f. Untuk mengetahui evaluasi dan analisis dampak Pengetahuan 

Akuntansi Zakat, Religiusitas, Tingkat Pendidikan, Pendapatan dan 

Lingkungan Sosial terhadap kepatuhan pedagang di Pasar Selasa 

Simpang Baru Panam Pekanbaru Riau dalam Membayar Zakat 

Perdagangan. 
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1.4 Manfaat penelitian 

a. Manfaat Bagi Penulis 

Untuk meningkatkan pengetahuan serta pemahaman penulis 

terutama terkait dengan faktor yang mempengaruhi kepatuhan para 

pedagang dalam membayar zakat perdagangan. Diantaranya 

pengetahuan akuntansi zakat, religiusitas, pendapatan, tingkat 

pendidikan dan lingkungan sosial. 

b. Manfaat teoritis 

Hasil dari penelitian diharapkan bisa memberikan kontribusi 

ilmu sebagai dasar pemahaman tentang kewajiban pedangan dalam 

mengeluarkan zakar perdagangan dengan ketentuan yang ada didalam 

Al-Quran dan Sunnah. Penelitian ini mampu menggambarkan bahwa 

suatu miant dalam membayar zakat perdagangan dapat dipengaruhi 

oleh 5 variabel ( Pengetahuan akuntansi zakat, Religiusitas, 

Pendapatan, Tingkat Pendidikan dan Lingkungan Sosial) terhadap 

kepatuhan para pedagang di pasar selasa simpang baru panam 

pekanbaru dalam mengeluarkan zakat perdagangan. 

c. Manfaat praktisi 

Hasil dari penelitian diharapkan bisa memberikan pemahaman 

tentang kewajiban pedagang muslim dalam mengekuarkan zakat 

perdagangan, dimana kewajiaban ini untuk melaksanakan rukun islam 

pada pilar ketiga, dalam penelitia ini penulis menggangkat berapa 

pentingnya zakat bagi umat muslim yang membutuhkan karna zakat 



14 
 

 
 

dijadikan sebagai alat membantu orang-orang yang termasuk kedalam 

kriteria sebagai penerima zakat dalam menunjang perekonomian umat 

muslim. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau acuan 

bagi peneliti selanjutnya dalam bidang yang sama yaitu tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan para pedagang dalam 

memmbayar zakat perdagangan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Teori Atribusi 

Menurut (Lubis, ., 2014) teori atribusi mampu menjelaskan bahwa 

perilaku seseorang ditentukan oleh gabungan antara kekuatan internal, dan 

kekuatan eksternal. Dengan kesadaran yang dimiliki oleh setiap pedagang 

muslim untuk mengeluarkan zakat perdagangnnya, maka dapat membantu 

menunjang perekonomian masyarakat sehingga kemiskinan dapat teratasi 

dan masyarakat akan lebih sejahtera. Islam menghendaki umatnya dalam 

kondisi sejahtera, sebab Islam merupakan agama yang universal dan segala 

sesuatunya sudah diatur sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits (Izzah et al., 

2022) dalam (Ummi Nabila Suci, 2023).  

2.1.2 Teori perilaku Terencana 

Dalam teori perilaku terencana, terdapat 3 faktor, yaitu sikap 

terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku yang 

mempengaruhi niat untuk berperilaku (Ajzen, 1991). Sikap seseorang 

terhadap perilaku adalah perasaan dan penilaiannya ketika mengamati suatu 

tindakan atau perilaku. Seseorang akan memberikan penilaian terhadap cara 

berperilaku tersebut dengan penilaian yang positif atau faktual, maka cara 

berperilaku yang dianggap pasti tersebut akan diterapkan dalam 

kehidupannya karena dianggap memberikan pengaruh yang baik (Huda, 

2013) dalam (Abdur Rahman Rofi, 2023).  
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2.1.3 Akuntansi 

Pengertian akuntansi menurut Americal Accounting Association adalah 

suatu proses mengidentifikasi, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi 

untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas serta tegas 

bagi pihak yang menggunakan informasi tersebut. Menurut Suwarjono 

(2002), akuntansi dapat pila didefinisikan sebagai seni pencatatan, 

penggolongan, peringkasan dan pelaporan transaksi yang bersifat keuangan 

yang terjadi dalam suatu perusahaan, dalam (Rahman Purba, 2013) 

Menurut (Triyuwono, 2015) dalam (Muh. Fachrul Ilmi Jibua, 2022) 

Akuntansi merupakan disiplin ilmu pengetahuan dan praktik yang 

aneverchanging discipline, artinya berubah terus menerus sepanjang masa. 

Akuntansi masa sekarang yang terkenal sengan istilah akuntansi 

konvensional ini memiliki kelemahan pada sikap egoisme yang hanya 

mengakui prinsip-prinsip ekonomi yang terjadi dalam perusahaan dan 

sifatnya privat, seperti private benefits. Sedangkan menutut (Drs. Mursyidi, 

2003) Akuntansi (accountancy) berasal dari akar kata  to account, yang salah 

satu artiya adalah menghitung. Secara teknis, akuntansi diartikan sebagai 

proses pencatatan (recording), pengklasifikasian (classifiying), peringkasan 

(summarizing), trasaksi keuangan yang diukur dalam satuan uang , serta 

pelaporan (reporting) hasil-hasilnya. 
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2.1.4 Pengertian zakat 

Zakat secara bahasa mempunyai beberapa arti: An-Nama (tumbuh 

dan berkembang), Ath-Thaharah (suci). Sedabgkan menurut terminologi 

syariah, zakat zakat berarti kewajiban atas harta atau sejumlah harta tertentu 

yang dikeluarkan oleh muslim atau badan usaha yang dimiliki oleh muslim 

dalam waktu tertentu untuk diberikan kepada golongan tertentu yang berhak 

menerimanya sesuai dengan syariat islam. (Azhar, 2017). Menurut (Alfitrah 

el al., 2021) dalam (Muh. Fachrul Ilmi Jibua, 2022)1 adapun dari segi istilah 

fiqih, zakat berarti sejumlah harta tertentu yang diwajibkan kepada stiap 

orang untuk diserahkan kepada orang-orang yang berhak menerimanya. 

Kata zakat merupakan kata dasar dari zaka yang berarti berkah, 

tumbuh dan baik. Menurut lisan Al-Arab kata zakat mengandung arti suci, 

tumbuh berkah dan terpuji. Menurut istilah fiqih adalah sejumlah harta 

tertentu yang herus diserahkan kepada orang-orang yang berhak menurut 

syariat Allah SWT (Qardawi, 1991) dalam buku (Drs. Mursyidi, 2003). 

Menurut lembaga penelitian dan penyajian masyarakat (LPPM) Universitas 

Islam Bandung 1991, merinci lebih lanjut pengertian zakat yang di rinjai dari 

segi bahasa sebagai merikut (Drs. Mursyidi, 2003). 

a. Tumbuh, artinya menunjukan bahwa benda yang dikenai zakat 

adalah benda yang tumbuh dan berkembang baik (baik dengan 

sendirinya maupun dengan diusahakan, lebih-lebih dengan campuran 

keduanya); dan jika benda tersebut sudah dizakati, maka ia akan 

lebih tumbuh dan berkembang baik, serta menumbuhkan mental 
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kemanusian dan keagaaman pemiliknya (muzakki) dan penerimannya 

(mustahik). 

b. Baik, artinya menunjukkan bahwa harta yang dikenai zakat adalah 

benda yang baik mutunya, dan jika itu sudah dizakati kebaikkan 

mutunya akan lebih meningkat, serta akan meningkatkan kualitas 

muzakki dan mustahik-nya. 

c.   Berkah, artinya menunjukkan bahwa benda yang dikenai zakat 

adalah benda yang mengandung berkah (potensial). 

d. Suci, artinya bahwa benda yang dikenai zakat adalah benda yang 

suci. 

e. Kelebihan, artinya benda yang dizakati merupakan benda yang 

melebihi kebutuhan pokok muzakki dan diharapkan dapat memenuhi 

kebutuhan pokok mustahik. 

Menurut bahasa, zakat berasal darasal dari kata dasat (masdar) yang 

bermakna berkah, berkembang dan suci. Sesuatu itu disebut zakat, apabila 

sesuatu itu tumbuh dan berkembang (Dr. Oni Sahroni, 2018).  Zakat kalau 

diartikan memiliki makna “Barakah”  tumbuh, suci/bersih dan maslahah. 

Sesuatu itu, ‘Zaka’ berti tumbuh dan berkembang. Zakat merupakan salah 

satu rukun islam yang kelima dan ia adalah ibadah “mahdhah” dalam bidang 

materi. (Dr. Ahmad Sudirman Abbas, 2017). Menurut PSAK 109:3 zakat 

adalah harta yang dikeluarkan muzaki kepada orang yang berhak 

menerimanya sesuai syariat islam. 
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Hubungan antara pengertian zakat menurut bahasa dan dengan 

pengertian menurut istilah, sangat nyata dan erat sekali berkah, tumbuh, 

berkembang dan bertambah, suci dan beres (baik) Hal ini sebagaimana 

dinyatakan dalam suroh at-Taubah:103. 

نْ  خُذْ  مْ  مِّ لِّهِّ رُهمُْ  صَدقَةًَ  أمَْوَٰ م تطَُه ِّ يهِّ مْ  وَصَل ِّ  بِّهَا وَتزَُك ِّ ۖ   عَلَيْهِّ ُ  لَّهُمْ  سَكَنٌ  صَلَوٰتكََ  إِّنَّ   يعٌ  وَٱللَّّ يمٌ  سَمِّ   عَلِّ

Artinya: 

  “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka. Dengan zakat 

itu, kamu mem-bersihkan dan menyucikan mereka serta mendoalah 

untuk mereka. Sesungguh-nya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman 

jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui”. 

 

2.1.5 Dasar Hukum Zakat 

Menutut (M.Ag., 2013) zakat sebagai rukun islama ketiga memiliki 

tujukan dan dasar hukum yang kuat yaitu Al-Quran dan Al-Sunnah. 

Diantaranya ayat Al-Quran yang menjadi dasar hukum pelaksanaan zakat dan 

sejenisnya adalah sebagai berikut:  

a. Q.S At-Taubah 103: 

مْْۗ  مْ بِّهَا وَصَل ِّ عَلَيْهِّ يْهِّ رُهمُْ وَتزَُك ِّ هِّ مْ صَدقََةً تطَُه ِّ نْ امَْوَالِّ  خُذْ مِّ

يْمٌ  يْعٌ عَلِّ ُ سَمِّ  اِّنَّ صَلٰوتكََ سَكَنٌ لَّهُمْْۗ وَاللّٰه

 Artinya:  

“ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 

zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan 

berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya kamu itu (menjadi ) 

ketentraman jiwa bagi meraka Allah maha mendengar lagi maha 

mengetahui”  
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b. Q.S Al-Baqarah 2,261: 

بَتتَْ سَبْعَ سَناَبِّلَ 
ِّ كَمَثلَِّ حَبَّةٍ انَْْۢ قوُْنَ امَْوَالَهُمْ فِّيْ سَبِّيْلِّ اللّٰه يْنَ ينُْفِّ  مَثلَُ الَّذِّ

يْمٌ  عٌ عَلِّ ُ وَاسِّ مَنْ يَّشَاۤءُ ْۗوَاللّٰه فُ لِّ ُ يضُٰعِّ ائةَُ حَبَّةٍ ْۗ  وَاللّٰه بلَُةٍ م ِّ فِّيْ كُل ِّ سُنْْۢ   

Artinya:  

“Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan 

hartanya di jalan Allah adalah seperti (orang-orang yang 

menabur) sebutir biji (benih) yang menumbuhkan tujuh tangkai, 

pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan 

(pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. Allah Mahaluas lagi 

Maha Mengetahui”. 

c. Q.S Al-Baqarah 2,267: 

نَ الْۡرَْضِّ ْۗ وَ  آٰ اخَْرَجْناَ لَكُمْ م ِّ مَّ نْ طَي ِّبٰتِّ مَا كَسَبْتمُْ وَمِّ قوُْا مِّ ا انَْفِّ يْنَ اٰمَنوُْٰٓ مُوايٰٰٓايَُّهَا الَّذِّ لَۡ تيَمََّ  

ٰٓ انَْ   يْهِّ اِّلَّۡ ذِّ نْهُ تنُْفِّقوُْنَ وَلَسْتمُْ بِّاٰخِّ ٌ الْخَبِّيْثَ مِّ يدْ َ غَنِّيٌّ حَمِّ ا انََّ اللّٰه ضُوْا فِّيْهِّ ْۗ وَاعْلَمُوْٰٓ تغُْمِّ  

Artinya:  

“Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah 

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari 

apa yang Kami keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu 

memilih yang buruk untuk kamu keluarkan, padahal kamu 

sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 

memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah 

bahwa Allah Mahakaya, Maha Terpuji”. 

 

d. Q.S Al-Baqarah 2,277: 

لِّحٰتِّ وَاَ  لوُا الصه يْنَ اٰمَنوُْا وَعَمِّ مْْۚ اِّنَّ الَّذِّ نْدَ رَب ِّهِّ كٰوةَ لَهُمْ اجَْرُهمُْ عِّ لٰوةَ وَاٰتوَُا الزَّ قَامُوا الصَّ  

مْ وَلَۡ همُْ يحَْزَنوُْنَ  وَلَۡ خَوْفٌ  عَلَيْهِّ  

 

Artinya: 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, beramal 

saleh, menegakkan salat, dan menunaikan zakat, mereka 

mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada 

mereka dan tidak (pula) mereka bersedih”. 
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e. Q.S Al-Baqarah  2,43) 

لٰوةَ  وَاقَِّيْمُوا كٰوةَ  وَاٰتوُا الصَّ يْنَ  مَعَ  وَارْكَعوُْا الزَّ عِّ اكِّ  الرَّ

Artinya: 

“Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan 

rukuklah beserta orang yang rukuk”. 

f. Q.S. An-Nisa 29 

يْرًا ِّ يَسِّ يْهِّ نَارًا ْۗوَكَانَ ذٰلِّكَ عَلىَ اللّٰه ظُلْمًا فَسَوْفَ نصُْلِّ  وَمَنْ يَّفْعلَْ ذٰلِّكَ عُدْوَانًا وَّ

Artinya: 

“Siapa yang berbuat demikian dengan cara 

melanggar aturan dan berbuat zalim kelak Kami masukkan dia 

ke dalam neraka. Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah”. 

 

2.1.6 Jenis-jenis Zakat 

a. Zakat fitrah 

Menurut (Drs. Mursyidi, 2003) Zakat fitrah merupakan 

zakat jiwa (zakat al-nafs), yaitu kewajiaban berzakat bagi setiap 

indifidu baik orang yang sudah dewasa maupun belum dewasa, 

dan dibarengi dengan ibada puasa (shaum). Salah satu haadis 

yang memperkuat ketentuan zakat fitrah dari ibnu ‘umar RA 

yang Artinya:  

“Rasulullah SAW mewajibkan zakat fitri dngan 

satu sho’kurma/satu sha’gandum bagi hamba dan yang 

mereka, bagi laki-laki dan perempuan, bagi anak-anak dan 

orang dewasa dari kaum muslim. Beliau memerintahkan 

agar zakat tersebut ditunaikan sebelum manusia berangkat 

menuju shalat idul Fitri.”  
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b. Zakat mal (harta/kekayaan). 

Menurut (Drs. Mursyidi, 2003), zakat mal adalah zakat 

kekayaan, artinya zakat yan dikeluatkan dari kekayaan atau 

sumber kekayaan itu sendiri. Seperti uang, uang adalah 

kekayaan. Pendapatan dari profesi, usaha, investasi merupakan 

sumber dari kekayaan. 

2.1.7 Syarat Wajib 

Menutur (Azhar, 2017) Syarat seseorang wajib mengeluarkan zakat 

adalah sebagai berikut: 

a. Islam 

b. Merdeka 

c. Berakal 

d. Baligh 

e. Memiliki harta sampai nisab, harta tersebut adalah milik penuh 

f. Kepemilikan harta mencapai setahun (haul), kecuali zakat 

pertanian dan zakat rikaz 

g. Tidak ada hutang atau harta yang dizakati bukan hasil dari 

hutang 

2.1.8 Syarat Sah Zakat 

a. Niat untuk berzakat 

b. Tamlik (memindahkan kepemilikan harta kepada penerimanya. 
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2.1.9 Perdagangan 

Menutut (Muhammad Yunus, 2022) perdagangan merupakan  salah 

satu bentuk usaha yang legal. Oleh karena itulah banyak masyarakat yang 

melakuakn perdagangan, dari kegiatan perdagangan tujuan utamanya 

mendapatkan keuntungan. Tidak perlu heran apabila sejumlah kekayaan 

masyarakat yang tidak sedikit jumlahnya dan perdagangan telah menjadi 

mata pencaharian yang memberikan hasil yang tidak sedikit. Allah SWT 

menganjurkan umatnya dalam mendapatkan pendapatn yang benar dan halal  

itu hanyalah dengan berdagang/berniaga, yang disampaikan dalam Q.S An-

Nisa ayat 29. 

يْهِّ نَارًا ْۗوَكَانَ ذٰلِّكَ  ظُلْمًا فَسَوْفَ نصُْلِّ يْرًاوَمَنْ يَّفْعلَْ ذٰلِّكَ عُدْوَانًا وَّ ِّ يَسِّ عَلىَ اللّٰه  

Artinya:  

“Siapa yang berbuat demikian dengan cara melanggar aturan 

dan berbuat zalim kelak Kami masukkan dia ke dalam neraka. Yang 

demikian itu adalah mudah bagi Allah”. 

 

2.1.10 Akuntansi Zakat Perdagangan 

Menutut (Drs. Mursyidi, 2003) Akuntansi zakat perdagangan adalah 

akuntansi untuk menghitung dasar perhitungan zakat, di mana muzakki hanya 

mempunyai usaha dalam bidang perdagangan sebagai usaha pokoknya, yaitu 

menjual dan memberi barang dagang. Dalam masalah ini  diasumsikan hal-

hal sebagai berikut: 

a. Muzakki melakukan akuntansi sesuai dengan standar akuntansi 

keuangan (SAK) dalam menjalankanaktivitas perdagangannya. 
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b. Penghasilan di luar perdagangan dicatat terpisah dengan 

akuntansi usaha perdagangannya. 

c. Muzakki menganut anggapan bahwa persedian barang dan 

hartanya telah mencapai haul. 

2.1.11 Zakat Perdagangan 

Zakat perdagangan merupakan salah satu kewajiban bagi umat muslim 

yang berprofesi sebagai pedagang, kewajiaban ini dikatakan sudah wajib 

dikeluarkan pada saat pendapatan perdagangannya sudah mencapai nisabnya. 

Wajib zakat yang dikenakan pada individu yang berprofesi sebagai pedagang 

ini tentunya harus memenuhi syarat kekayaan dagang wajib zakat di 

antaranya niat berdagang, harta yang diperoleh dari berdagang mencapai haul 

(satu tahun), nisab (setara 85 gram emas), besarnya kadar zakat 2.5% dari 

pendapatan bersih, dalam pembayarannya dapat berupa barang atau uang 

(Hasbi, 2008) dalam (Nely Novia1, 2018).  

Zakat perdagangan biasa disebut juga dengan zakat tijarah. Menurut 

pakar Fiqh menyebutkan bahwa harta perniagaan disebutkan dengan Urudh 

Al-tijarah". Menurut definisi diperjualbelikan bagi-mendapatkan keuntungan. 

Terdapat dua unsur yang harus dimiliki di dalam harta perniagaan yaitu niat 

dan usaha. Niat terdapat pada pelaksanaan jual beli sedangkan usaha adalah 

tujuan untuk mendapatkan keuntungan (Masyur, 2002:71) Terdapat dua 

syarat untuk barang-barang perniagaan yaltu: 
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a. Dimiliki dengan perbuatan seseorang, misalnya dengan cara 

jual beli, sewa, dan lainnya. Dengan kata lain, dimiliki dengan 

akad yang mengharuskan kompensasi. 

b. Pada saat memiliki barang tersebut diniatkan untuk 

diperdagangkan. Bila pada saat dimiliki tidak diniatkan untuk 

diperdagangkan, barang tersebut bukan barang dagang meski 

baru diniatkan setelahnya. 

Mengetahui jenis-jenis harta yang wajib dizakati adalah hal yang sangat 

penting bagi umat muslim. Sama halnya dengan mengetahui harta kekayaan 

sebagai hasil keuntungan berniaga/perdagangan yang wajib zakat, pada surat 

Al-Baqarah ayat 267 menjelaskan bahwa zakat mencangkup dari seluruh 

hasil usaha manusia yang baik dan halal, tidak ada ketentuan dalam jenis 

barang dagang apa saja yang wajib bayar zakat (SYARIAH, 2023). Hal 

terpenting memenuhi syarat dikenakan zakat harta/pendapatan seseorang 

yakni : 

a. Harta tersebut barang halal dan diperoleh secara halal 

b. Harta dimiliki penuh oleh pemiliknya 

c. Harta tersebut dapat berkembang 

d. Harta telah mencapai batasan minimal (nisab) sesuai dengan 

ketentuan zakat perdagangan. 

2.1.12 Kepatuhan 

Menurut Kamus Besar Bahas Indonesia (KBBI) kepatuhan diartikan 

sebagai “ketaatan” atau kepatuhan (perintah, aturan dan sebagainya). 
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Menurut Ajzen, dalam teori perilaku yang direncanakan, kepatuhan dianggap 

sebagai hasil dari niat yang dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif dan 

kontrol. Menurut Muhammad Murtadha Az-Zabidi dalam (Nasution, 2017) , 

kata patuh berarti al- inqiyad, “ketundukan‟. Menurut Skinner, dalam 

konteks psikologi, kepatuhan bisa diartikan sebagai perilaku yang 

dikondisikan melalui reinforcement, dimana individu belajar untuk mematuhi 

aturan karena ada konsekuensi positif. 

Lebih lanjut dalam  (Wahih, 2015)dijabarkan beberapa teori kepatuhan 

pajak yang kemudian diadaptasi dengan nilai-nilai Islam yang dapat 

dikembangkan menjadi teori kepatuhan zakat sebagai berikut: 

1. Teori Rasionalitas.  

Teori ini oleh Allingham dan Sandmo (1972) menerangkan 

bahwa seseorang patuh dalam membayar pajak bertujuan 

memaksimalkan kepuasannya dengan kendala biaya (cost) yang 

ditimbulkan akibat denda yakni kemungkinan dipenjarakan oleh 

pihak yang berwajib jika tidak patuh pajak. Di mana, berdasarkan 

teori rasionalitas ini masyarakat akan patuh jika total beban yang 

ditetapkan ketika melanggar lebih besar, sedangkan jika beban 

hukuman rendah masyarakat akan tidak patuh dan menghindari 

pajak. Menurut Khaf (1995) menafsirkan bahwa teori rasionalitas 

dapat dipergunakan dalam ketaatan zakat yang mana dalam Islam 

tidak semua dapat dirasionalkan. Namun, pada masyarakat 

muslim hal tersebut dapat dirasionalkan dengan tindakan dari 
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perintah agama untuk membayar zakat yang memiliki dimensi 

kepuasan di dunia dan akhirat. Artinya, dari teori rasional 

dibandingkan kepatuhan pajak, kepatuhan zakat memiliki tingkat 

dimensi yang lebih tinggi karena masyarakat patuh membayar 

zakat berdimensi pada perintah agama dan upaya pencapaian 

kepuasan dunia dan akhirat. 

2. Teori kelompok rujukan (Reference Group Theory).  

Teori ini merupakan teori pengembangan dari aspek sosiologi. 

Spicer dan Lundstedt (1976) menjelaskan bahwa seseorang taat 

membayar zakat apabila kelompok yang dijadikan referensi oleh 

masyarakat tersebut membenarkan manfaat pajak bagi 

masyarakat. Dalam konteks kepatuhan zakat hal tersebut dapat 

menjadi acuan bahwa masyarakat akan patuh membayar zakat 

dipengaruhi oleh kelompok masyarakat yang mampu 

meyakinkan bahwa zakat bermanfaat dan wajib untuk ditunai 

kan. Hal ini dapat berupa peran nyata yakni melalui antusias 

kelompok yang membayar zakat yang kemudian menjadi contoh 

bagi masyarakat lainnya untuk ikut membayar zakat. 

3. Teori pertukaran (Exchange Theory).  

Teori ini merupakan teori dari aspek psikologi. Teori ini 

didasarkan pada pertimbangan psikologi seseorang yang 

dipengaruhi oleh adanya prediksi kompensasi yang akan diterima 

olah masyarakat. Kompensasi ini dapat berupa adanya 
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penyediaan fasilitas umum oleh pemerintah dari hasil manfaat 

pajak yang dibayar. Dalam kaitannya dengan nilai-nilai Islam 

maka kompensasi dari kepatuhan zakat adalah kompensasi yang 

tidak saja berupa kompensasi fisik (material), namun juga 

kompensasi pahalah (kerohanian) yakni mencapai falah pada 

akhirat kelak. Dalam hal ini, para pemikir konvensional 

sependapat bahwa ciri utama kelakuan yang bermoral didorong 

oleh faktor internal yang tidak menghirangkan balasan material, 

justru pengorbanan, dan upaya mengenyampingkan kesenangan 

yang merupakan dorongan dari mempertahankan prinsip moral 

tersebut.  

Kesadaran membayar zakat mal sesuai dengan ketentuan syariat, seperti 

nishab, haul, serta cara mengeluarkannya secara benar (melalui amil) 

merupakan bentuk dan perwujudan kepatuhan muzakki terhadap perintah 

zakat. Bentuk dan perwujudan kepatuhan merupakan penggambaran dari 

perilaku muzakki dalam membayar zakat mal, yang banyak dipengaruhi oleh 

tingkat keyakinan, pemahaman, dan kecenderungan yang dimiliki oleh 

muzakki (Gamsir, dkk, 2012). 

2.1.13 Pengetahuan  

Pengetahuan berasal dari kata bahasa Inggris yakni knowledge, 

sedangkan istilah terminologinya, Drs. Sidi Gazalba mengungkapkan 

pendapatnya bahwa pengetahuan itu adalah apa yang telah diketahui atau 

hasil dari pekerjaan tahu (know) (Rekardini, 2020) dalam (Muh. Fachrul Ilmi 
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Jibua, 2022). Pengetahuan adalah informasi yang telah diproses dan 

diorganisasikan untuk memperoleh pemahaman, pembelajaran dan 

pengalaman yang terakumulasi sehingga bisa diaplikasikan ke dalam 

masalah/proses bisnis tertentu. Informasi yang diproses untuk mengekstrak 

implikasi kritis dan merefleksikan pengalaman masa lampau menyediakan 

penerima dengan pengetahuan yang terorganisasi dengan nilai yang tinggi 

(Hamzah & Kurniawan, 2020) dalam (Muh. Fachrul Ilmi Jibua, 2022).   

Pengetahuan zakat adalah pengetahuan masyarakat tentang zakat, tujuan dan 

manfaat zakat, dampak yang diperoleh dari membayar zakat akan melahirkan 

budaya berzakat masyarakat sebagai suatu kewajiban yang harus ditunaikan. 

Pengetahuan masyarakat tentang zakat, cara pandang masyarakat zakat 

sangat kental dengan nuansa fiqih harus ditambah dengan cara pandang yang 

memungkinkan zakat dapat diberdayakan (Bukhari, 2009) dalam (Mella 

Rosalinda, 2021).  

Perilaku seseorang bisa dipengaruhi oleh pengetahuan. Selanjutnya 

dengan adanya pengetahuan membuat tindakan seseorang lebih memiliki 

tujuan karena pemahaman terhadap apa yang dilakukan. Sintina, Nurhasana, 

& Nurdin, (2016) menjelaskan indikator pengetahuan terdiri dari beberapa 

hal seperti: 

1. Tahu 

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang 

telah dipelajari sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan 

tingkat ini adalah mengingat kembali (Recall) sesuatu yang 
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spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan 

yang diterima.  

2. Memahami 

Memahami yaitu sebagai kemampuan untuk 

menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui dan 

dapat menginterpretasikan materi tersebut secara benar.  

3. Kesadaran 

Kesadaran yang dimaksud yaitu seseorang mengetahui 

lebih dalam sesuatu yang dikerjakan serta dampak dan 

tujuannya.  

4. Aplikasi atau pengalaman. 

Aplikasi diartikan sebagai tindakan yang dilakukan 

setelah mengetahui dan memahami objek tersebut. 

2.1.14 Religiusitas 

Menurut Turner (2006) dalam (Muh. Fachrul Ilmi Jibua, 2022), 

menjelaskan bahwa religiusitas merupakan suatu perwujudan ketaatan 

beragama dalam keyakinan, pola piker dan perilaku seseorang. Berdasarkan 

teori metafora amanah dalam perspektif agama Islam memiliki makna dan 

kandungan yang luas, seluruh makna dan kandungan tersebut bermuara pada 

satu pengertian yaitu setiap orang merasakan bahwa Allah SWT senantiasa 

menyertainya dalam setiap urusan yang dibebani kepadanya, dan setiap orang 

memahami dengan penuh keyakinan bahwa kelak ia akan dimintakan 
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pertanggung jawaban atas urusan tersebut (Husain & Abdullah, 2015) dalam 

(Muh. Fachrul Ilmi Jibua, 2022). 

Menurut Santosa dan Sinarasri (2015) dalam (Muh. Fachrul Ilmi 

Jibua, 2022) menyatakan bahwa religiusitas berasal dari kata Religiusitas 

(religio) yang merupakan bahasa latin yang memiliki makna mengikat. 

Pengertian dari "mengikat” dalam hal ini bahwa dalam suatu agama terdapat 

aturan maupun kewajiban yang bersifat mengikat dan harus dihadapi 

pemeluknya. Di dalamnya terdapat suatu hubungan yang mengikat dan saling 

berkaitan antara seseorang dengan Tuhannya, sesama manusia, dan alam 

sekitar. Menurut (Prengki Yuranda, 2023) Religiusitas yaitu kepercayaan 

seseorang terhadap agamanya. Yaitu dengan melaksanakan aturan-aturan dan 

kewajiban-kewajibannya, selain aitu juga untuk mempererat hubungan 

dengan sesama manusia mempererat hubungan manusia denga Tuhannya. 

Religiusitas merupakan nilai-nilai agama yang dianut seseorang. Semua 

agama umumnya memiliki tujuan yang sama dalam mengontrol perilaku 

yang baik dan menghambat perilaku buruk. "Religiusitas seseorang adalah 

tingkah laku manusia  yang sepenuhnya dibentuk oleh kepercayaan kepada 

alam ghaib, yaitu kenyataan-kenyataan supra-empiris”.  

Beberapa indikator yang terdapat pada religiusitas. Menurut Ancok 

dan Suroso (2005: 77) menyatakan bahwa dimensi religiusitas antara lain 

yaitu: 
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a. Ideologis atau keyakinan (Religious Belief) 

Dimensi ini merujuk pada tingkat keyakinan atau keimanan 

Seseorang terhadap kebenaran ajaran agama, terutama terhadap 

ajaran-ajaran agama yang bersifat fundamental dan dogmatik. 

b. Dimensi Praktik Agama (Religious Practice) 

Dimensi ini merupakan dimensi peribadatan atau ritualitik, 

menjalankan kewajiban yaitu sejauh mana seseorang kewajiban 

ritual agamanya. 

c. Eksperensial atau pengalaman (Religious Feeling) 

Dimensi pengalaman menunjukkan tentang perasaan-

perasaan keagamaan yang dialami individu. Dimensi ini 

berkaitan dengan pengalaman yang diperoleh dan di rasakan 

individu selama menjalankan agama yang diyakini. 

d. Intelektual dan pengetahuan (Religious Knowledge) 

Dimensi ini tingkat pengetahuan seseorang terhadap ajaran-

ajaran agamanya tentunya dengan pedoman pada kitab suci dan 

karya lainnya dari Nabi atau agama yang acuannya kitab suci 

e. Konsekuensi atau penerapan/pengalaman (Religious Effect) 

Dimensi konsekuensi/pengalaman, yakni mengungkap 

tentang perilaku seseorang yang di motivasi oleh ajaran agama 

dalam kehidupannya sehari-hari 
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2.1.15 Tingkat Pendidikan 

Menurut (Abdur Rahman Rofi, 2023) Dalam UU No. 20 tahun 2003 

pendidilkan didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya ntuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Menurut Soyomukti (2015) dalam (Abdur Rahman Rofi, 2023), pendidikan 

adalah proses untuk melatih manusia dalam berbagai situasi yang berguna 

untuk memberdayakan dirinya. Sementara itu Abdullah & Sapiei (2018) 

dalam (Abdur Rahman Rofi, 2023) menemukan bahwa sikap muzakki dalam 

membayar zakat juga dapat dipengaruhi secara signifikan oleh latar belakang 

pendidikannya.  

Dari hasil wawancara penulis dengan kepala UPTD Pasar Selasa 

Simpang Baru Panam Pekanbaru, bahwasanya para pedagang di Pasar Selasa 

Simpang Baru Panam Pekanabaru pada umumnya berpendidikan 

SMA/Sederajat. Hal ini dipaparkan dalam tabel 2.1 

TABEL 2.1 

Klasifikasi Pendidikan Para Pedagang 

Pasar Selasa Simpang Baru Panam Pekanabaru 

NO Alternative Jawaban Frekuensi 

1 Perguruan tinggi 10 

2 SMA dan SMK 578 

3 SMP 165 

4 SD 89 

5 Tidak Berpendidikan 47 

6 Jumlah 900 

Sumber Data: Kepala UPTD Pasar Selasa 2024 
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Dari tabel diatas, dapat kita ketahui bahwa Para Pedagang yang ada di  

Pasar Selasa Simpang Baru Panam Pekanbaru sebagian besar diantara mereka 

berpendidikan SMA dan SMK. Hal ini terbukti dengan pedagang yang telah 

mengikuti pendidikan SMA dan SMK sebanyak 578 pedagang. Sedangkan 

pedagang yang pendidikan terakhir SMP sebanyak 165, pedagang yang 

pendidikan terakhir SD sebanyak 89 pedagang dan pedagang yang 

menyelesaikan pendidikan sampai perguruan tinggi hanya 10 pedagang, 

sedangakan pedagang yang tidak berpendidikan hanya 47 orang. 

2.1.16 Pendapatan 

Pendapatan adalah sebuah peneriaman dari hasi yang telah 

dilakukaan, pendapatan juga terbagi dua diantaranya pendapatan tunai dan 

non tunai. Pada umumnya pendapatan diperoleh dari hasil penjualan batang 

dan jasa dalam jangka waktu tertentu. Dengan demikian, melalui pendapatan 

inilah seseorang memenuhi kebutuhannya setiap saat melalui kegiatan 

pembelanjaan atau jual beli (Tho'in & Marimin, 2019) dalam (Muh. Fachrul 

Ilmi Jibua, 2022). Pendapatan merupakan imbalan yang diterima oleh 

seseorang setelah orang tersebut menyelesaikan pekerjaannya untuk mencarı 

nafkah (Yuningsih, dkk., 2015) dalam (Muh. Fachrul Ilmi Jibua, 2022). 

Pendapatan yaitu penghasilan seseorang yang digunakan digunakan untuk 

memenuhi kebutuhannya. Pendapatan dapat berupa upah atau gaji yang 

didapat seseorang dari hasil usaha atau pekerjaannya. Harta yang diperoleh 

selain untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya atau duniawi, harta juga 

wajib dikeluarkan untuk menunaikan ibadah akhirat dalam bentuk membayar 
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zakat (Prengki Yuranda, 2023) . Pendapatan merupakan perolehan aset yang 

diterima akibat balas jasa. Pendapatan yaitu tambahan harta yang diperoleh 

dari sumber yang diketahui dan bersifat tetap (Satrio dan Siswantoro, 2016) 

dalam (Mella Rosalinda, 2021). 

Menurut Bramastuti (2009:42) menyatakan bahwa indikator pada 

pendapatan antara lain, yaitu: 

a. Pendapatan yang diterima per bulan 

Pendapatan yang diterima per bulan adalah jumlah 

penghasilan yang didapat atau diterima oleh seseorang setiap 

bulannya atas hasil dari kinerjanya. 

b. Pekerjaan 

Pekerjaan merupakan aktivitas antar manusia ntuk saling 

memenuhi kebutuhan dengan tujuan tertentu. Tujuan utama 

yang dimaksudkan di sini yaitu pendapatan atau penghasilan. 

c. Anggaran biaya pendidikan 

Anggaran biaya pendidikan merupakan besar dana yang 

diperkirakan perlu untuk disediakan untuk membiayai 

pendidikan. Mendapatkan pendidikan menjadi hak untuk setiap 

manusia terutama menjadi kewajiban orang tua untuk 

memberikan pendidikan bagi anak-anaknya. 

 



36 
 

 
 

d. Beban keluarga yang ditanggung. 

Dalam hal ini yang dimaksud dengan beban keluarga yang 

ditanggung adalah biaya yang keluarkan untuk setiap anggota 

keluarga dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Dari hasil wawancara penulis dengan beberapa pedagang Pasar Selasa 

Simpang Baru Panam Pekanbaru, bahwasanya pendapatan para pedagang di 

Pasar Selasa Simpang Baru Panam Pekanabaru pada umumnya sebanyak 

Rp5jt-Rp15jt/  dan ada juga Rp15jt- Rp25jt bulan. Hal ini dipaparkan pada 

tabel 2.2 

TABEL 2.2 

Klasifikasi Pendapatan Para Pedagang 

Pasar Selasa Simpang Baru Panam Pekanabaru 

NO Alternative Jawaban Frekuensi 

1 Sayur Manyur Rp5 jt-Rp10 jt/bulan 

2 Lauk pauk Rp5 jt-Rp10 jt/bulan 

3 Sembako Rp5 jt-Rp15 jt/bulan 

4 Buah Rp5 jt-Rp9 jt/bulan 

5 Pakaian Rp5jt-10 jt/bulan 

6 Emas Rp15jt-Rp25 jt/bulan 

Sumber Data: Kepala UPTD Pasar Selasa 2024 

 

2.1.17 Lingkungan Sosial 

Secara sosial manusia selain disebut homo socius, juga disebut 

sebagai homo ecologus, artinya manusia adalah bagian yang tak terpisahkan 

dari suatu ekosistem, sehingga manusia memiliki kecenderungan untuk selalu 

memahami lingkungannya. Oleh karenanya, hubungan manusia dengan 

lingkungan tidak dapat dipisahkan (Obaid, 2013). Kemudian lingkungan 

sosial dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang terdapat di sekitar manusia 
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yang dapat memberikan pengaruh terkadap manusia tersebut, serta manusia-

manusia lain yang ada di sekitarnya seperti Keluarga tetangga-tetangga, 

teman-teman, bahkan juga orang lain di sekitarnya yang belum dikenal 

sekalipun (Nugraheni, Wiyanti, & Wiradona, 2018: 86) 

Dalam Islam hubungan interaksi sesama manusia disebut dengan 

Hablun Minannas. Manusia merupakan bio-sosial hal ini ditandai dengan 

kehidupan manusia bergantung pada manusia lain. Namun, Islam juga 

menganjurkan untuk berhubunganmdengan manusia yang memiliki akhlak 

yang baik pula karena golongan masyarakat yang baik akan memberikan 

interaksi yang harmonis dalam bermasyarakat. Lingkungan sosial dibedakan 

menjadi dua, yaitu lingkungan sosial makro dan lingkungan |sosial mikro 

(Peter dan Olson 2000:6). Adapun definisi keduanya antara lain sebagai 

berikut: 

a. Lingkungan sosial makro adalah interaksi sosial tak langsung 

dan perwakilan di antara kelompok-kelompok masyarakat 

manusia yang sangat besar 

b. Lingkungan sosial pikro adalah interaksi sosial langsung di 

antara kelompok-kelompok masyarakat yang lebih kecil, 

seperti sebuah keluarga dan kelompok-kelompok referensi. 

Dua indikator pada lingkungan sosial yang dijelaskan oleh Annajah & 

Falah (2016) antara lain sebagai berikut: 
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a. Lingkungan sosial yang dapat secara berpengaruh pada diri 

seseorang adalah keluarga, teman sebaya, dan lingkungan 

masyarakat. 

b. Lingkungan sosial yang tidak langsung berpengaruh pada diri 

seseorang yaitu melalui media informasi/elektronik, radio, 

televisi, surat kabar, majalah, dan sebagainya 

Hasil wawancara peneliti dengan kepala  UPTD Pasar Selasa 

Simpang Baru Panam Pekanbaru, mengenai Lingkungan Sosial Para 

Pedanganng Pasar Selasa Simpang Baru Panam Pekanbaru pada umumnya 

berada pada lingkungan masyarakat minang, melayu (Ocu) dan berada pada 

lingkungan masyarakat batak. Hal ini dapat dilihat pada tabel 2.3 

 

TABEL 2.3 

Klasifikasi Lingkungan Sosial Para Pedagang 

Pasar Selasa Simpang Baru Panam Pekanabaru 

NO Alternative Jawaban Frekuensi 

1 Minang 50% 

2 Melayu (Ocu) 35% 

3 Batak 15% 

4 Jumlah 100% 

Sumber Data: Kepala UPTD Pasar Selasa 2024 

Dari tabel diatas, dapat kita ketahui bahwa Para Pedagang yang ada di  

Pasar Selasa Simpang Baru Panam Pekanbaru berasal dari 3 lingkungan 

sosial, sebagian besar diantara merekaberasal dari lingkungan masyarakat 

minang. Hal ini terbukti dengan data yanng diperoleh peneliti yang 

mengatakan bahwa 50% dari pedagang pasar selasa simpang baru panam 

pekanbaru berasal dari masyarakat minang, sedangkan  35%  pedagang yang 
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berasal dari  lingkungan sosial masyarakat melayu (Ocu) dan 15% berasal 

dari lingkungan sosial masyarakat batak. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel  2.4 

Penelitian Terdahulu 

Penulis Judul Variavel Hasil 

1. Afrizal 

2. Moh.Khairida 

 

(2017) 

Pengaruh Pendidikan, 

Pendapata, Religiusitas 

terhadap kepatuhan 

membayar Zakat 

Perdagangan Para 

Pedagang di Pasar 

Wonokromo Surabaya 

a.Pendidikan 

b. Pendapatan 

c. Religiusitas 

Hasil penelitia 

menunjukkan 

bahwa variabel 

pendapatn dan 

religiusitas 

berpengaruh 

terhadap 

kepatuhan 

pedagang dalam 

membayar zakat 

perdagangan 

Penelitian ini 

juja menunjukan 

variabel 

pendidikan tidak 

memiliki 

pengaruh 

terhdapa 

keparuhan 

pedagang dalam 

membayar zakat 

perdagangannya.  

1. Qurotu Uyun 

Alpriyamah 

2. Adityawarman 

 

(2017) 

Analisis Faktor-faktor 

Yang Mempengaruhi 

Perilaku Kepatuhan 

(COMPLIANCE 

BEHAVIOR) 

Pembayaran Zakat 

Perdaganngan  (Studi 

Kasus Pengusaha 

Muslim Batik di Kota 

Pekalongan Tahun 

2017) 

a. Sikap 

b. Norma 

Sunjektif 

c. niat 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa terdapat 

beberapa faktor 

yang dapat 

mempengaruhi 

perilaku 

kepatuhan 

pembayaran 

zakat 

perdagangan. 

Faktor tersebut 

dapat 

berasal dari 
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dalam diri 

individu seperti 

sikap dan niat 

serta faktor yang 

berasal dari luar 

individu 

seperti norma 

subjektif yang 

berpengaruh 

terhadap 

perilaku 

kepatuhan 

pembayaran 

zakat 

perdagangan. 

Dari ketiga 

faktor yang 

diteliti dalam 

penelitian ini 

terbukti bahwa 

sikap, norma 

subjektif dan 

niat berpengaruh 

positif terhadap 

perilaku 

kepatuhan 

pembayaran 

zakat 

perdagangan. 

1. Juliana Nasution Analisis Pengaruh 

Kepatuhan Membayar 

zakat Terhadap 

Keberkahan 

a. Keimanan 

b. Penghargaan 

c. Altrumen 

d. Organisasi 

 

Hasil uji 

persamaan 

struktural 

menunjukkan 

bahwa sekitar 

24% variabel 

keimanan, 

penghargaan, 

altruisme, dan 

organisasi 

mempengaruhi 

kepatuhan 

sedangkan 76% 

dijelaskan oleh 

faktor-faktor 

lain. Hasil uji 

persamaan 
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struktural 

menunjukkan 

bahwa sekitar 

30% variabel 

keimanan, 

penghargaan, 

altruisme, dan 

organisasi 

mempengaruhi 

keberkahan 

sedangkan 70% 

dijelaskan oleh 

faktor- 

faktor lain. 

Faktor-faktor 

yang dominan 

memengaruhi 

kepatuhan 

membayar zakat 

adalah faktor 

organisasi 

dengan nilai t-

hitung 2,81 dan 

faktor keimanan 

dengan 

nilai t-hitung 

2,06. Faktor 

faktor dominan 

yang 

memengaruhi 

keberkahan 

adalah 

kepatuhan 

dengan nilai t-

hitung 3,65 dan 

penghargaan 

dengan nilai t-

hitung 2. 

1. Abdur Rahman 

2. Rofi  

Sunan Fanani 

 

(2023) 

 

Faktor Kepatuhan 

Membayar Zakat 

Perdagangan dari 

Pedagang Busana 

Muslim di Pusat Grosir 

Surabaya. 

a. Pendapatan 

b. Tingkat 

Pendidikan 

c. kepuasan diri 

1. Pendapatan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kepatuhan 

para 

pedagang 

dalam 
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membayar 

zakat 

perdagangan 

 

2. Tingkat 

pendidikan 

dan kepuasan 

diri tidak 

memiliki 

pengaruh 

signifikan.  

 

1. Muhammad 

Yunus 

2. Mulkan Syahriza 

 

(2022) 

Analisis Pengaruh 

Kepercayaan 

Religiusitas dan 

Kontribusi Terhadap 

Minat Pedagang di 

Pasar Los KOTA 

LHOKSEUMAWE 

Mengeluarkan Zakat di 

Baitul Mal. 

a. Kepercayaan 

b. Religiusitas 

c. konstribusi 

1. model regresi 

didapatkan 

bahwa  

Y = 4.295 + 

0,406X1 – 

0.261X2 + 

0,645X3.  

 

2. Secara parsial 

terhadap 

pengaruh 

faktor 

kepercayaan 

(X1) secara 

signifikan  

 

3. faktor 

religiusitas 

(X2) sebesar -

2.733, lebih 

besar dari 

nilai t table 

yaitu 1.997 

pada α = 5%  

 

4. pengaruh 

faktor 

kontribusi 

(X3) sebesar 

7.738, lebih 

besar dari 

nilai t table 

yaitu 1.997 

pada α = 5%.  
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1. Muh. Fachrul Ilmi 

Jibua 

2. Niswatinb 

3. Zulkifli Bokiuc 

(2022) 

Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Minat 

Muzakki dalam 

Membayar Zakat Maal 

di Gorontalo. 

a. Pengetahuan 

b. Religiusitas 

c. Pendapatan 

d. trasparansi 

laporan 

keuangan 

1. Pengetahuan, 

religiusitas, 

pendapatan 

dan 

transaparansi 

laporan 

keuangan 

secara 

keseluruhan 

berpengaruh 

terhadap 

minat 

muzakki 

dalam 

membayar 

zakat maal. 

 

1. Mella Rosalinda 

2.  Abdullah Fadli 

 

(2021) 

Pengaruh Pengetahuan 

Zakat, Pendapatan dan 

Kepercayaan Muzakki 

Terhadap akat Niaga. 

a. Pengetahuan 

zakat 

b. Pendapatan 

c. kepercayaan, 

1. pengetahuan 

zakat, niat 

dan 

keyakinan 

terhadap 

muzakki 

memiliki efek 

positif 

terhadap niat 

membayar 

zakat pada 

perdagangan. 

 

1. Nely Novia 

2. Iswan Noor 

3.  Marlina Ekawaty 

Analisis Pengaruh 

Faktor Non-Ekonomi 

terhadap Sikap 

Pedagang Madura 

dalam Membayar 

Zakat Perdagangan 

(2018) 

a. pengetahuan 

b. zakat 

perdagangan 

c. lingkungan 

kerja 

d. religiusitas  

e. Tingkat 

pendidikan. 

1. Secara 

simultan, 

pengetahuan 

(X1), 

lingkungan 

kerja (X2), 

religiusitas 

(X3), 

Pendidikan 

(X4) 

Berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap sikap 

pedagang 
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Sumber:   Olahan Data 2024

Madura dalam 

membayar 

zakat 

perdagangan 

(Y). 

 

2. Selanjutnya 

secara parsial, 

(Y) 

dipengaruhi 

Oleh: 

pengetahuan 

(X1) dan 

lingkungan 

kerja (X2) 

secara 

signifikan.  

 

3. Religiusitas 

(X3) dan 

pendidikan 

(X4) secara 

parsial tidak 

berpengaruh 

secara 

signifikan. 
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2.3  Kerangka penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olahan Data 2024 

Keterangan: 

     Secara persial 

     Secara simultan 

     Variabel X (variabel independen)  

    Variabel Y (variabel dependen) 

 Berdasarkan gambar diatas, maka akuan silakukan penelitian 

untuk memahami dampak dari pengetahuan akuntansi zakat, religiusitas, tingkat 

pendidikan, pendapatan dan lingkungan soaial terkait dengan kepatuhan pedagang 

Pengetahuan (X1) 

Tingkat 

Pendidikan (X3) 

Pendapatan (X4)  

Religiusitas (X2) 

Lingkungan 

Sosial (X5) 

 

Kepatuhan 

Membayar Zakat 

Perdagangan (Y) 

H1 

H2 

H5 

H3 

H4 

H6 
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dalam membayat zakat perdagangan pada para pedagang pasar selasa simpang 

baru panam pekanbaru riau. 

 

2.4 Hipotesis Penelitian  

2.4.1 Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Zakat Terhadap 

Pedagang Pasar Selasa Simpang Baru Panam Pekanbaru 

Riau dalam Membayar Zakat Pedagangan. 

Pengetabuan berasal dari kata bahasa Inggris yakni 

knowledge, sedangkan istilah terminologinya, D rs. Sidi Gazalba 

mengungkapkan pendapatnya bahwa pengetahuan itu adalah apa 

yang telah diketahui atau hasil dari pekerjaan tahu (know) 

(Rekardini, 2020). Berdasarkan teori metafora Amanah bahwa 

segala sesuatu yang diberikan Allah SWT akan dimintakan 

pertanggungjawabannya begitupun dengan pengetahuan yang 

dimilikinya, untuk apa dan bagaimana pengetahuannya digunakan. 

Maka, setelah mengetahui al tersebut akan mempengaruhi tindakan 

yang akan dilakukan. Sehingganya dalam konteks orientası zakat, 

pengetahuan menjadi salah satu alasan timbulnya minat 

mengeluarkan zakat. Sebab pengetahuan sesorang tentang sesuatu 

akan mempengaruhi perilakunya (Hamzah & Kurniawan, 2020). 

Penelitian (Muh. Fachrul Ilmi Jibua, 2022) menunjukkan 

bahwa  variabel Pengetahuan Zakat berpengaruh signifiksn terhadap 
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minat muzakki membayar zakat melalui Badan Amil Zakat 

Nasional (Baznas) hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

pengetahuan seseorang terkait zakat maka semakin besar minatnya 

dalam membayar zakat perdagangan. Berdasarkan uraian di atas 

diperoleh hipotesis sebagai berikut:  

H1: Pengetahuan Akuntansi Zakat berpengaruh kerkait dengan 

kepatuhan pedagang dalam membayar zakat perdagangan. 

2.4.2 Pengaruh Religiusitas Terhadap Kepatuhan Pedagang 

Pasar Selasa Simpang Baru Panam Pekanbaru Riau 

dalam Membayar Zakat Pedagangan 

Turner (2006) dalam (Muh. Fachrul Ilmi Jibua, 2022), 

menjelaskan bahwa religiusitas merupakan suatu perwujudan 

ketaatan beragama dalam keyakinan, pola piker dan perilaku 

seseorang. Berdasarkan teori metafora amanah dalam perspektif 

agama Islam memiliki makna dan kandungan yang luas, seluruh 

makna dan kandungan tersebut bermuara pada satu pengertian yaitu 

setiap orang merasakan bahwa Allah SWT senantiasa menyertainya 

dalam setiap urusan yang dibebani kepadanya, dan setiap orang 

memahami dengan penuh keyakinan bahwa kelak ia akan 

dimintakan pertanggung jawaban atas urusan tersebut (Husain & 

Abdullah, 2015) dalam (Muh. Fachrul Ilmi Jibua, 2022). Teori ini 

menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki tingkat religiusitas 

yang tinggi maka merasakan bahwa setiap indakannya pasti 
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diperhatikan oleh Allah SWT, sehigga hal ini akan mempengaruhi 

perilakunya baik dalam hubungan dengan Allah SWT dan juga 

hubungannya dengan sesama makhluk.  

Penelitia, (Afrizal, 2019) menunjukkan bahwa variabel 

religiusitas berpengaruh signifikan terhadp kepatuhan membayar 

zakat perdagangan, dengan demikian semakin tinggi tingkat 

religiusitas seseorang maka semakin besar kepatuhan dalam 

membayarkan zakat karena merupakan salah satu bentuk 

kewajibandan ketaatan kepada Allah SWT. Berdasarkan uraian di 

atas diperoleh hipotesis sebagai berikut:  

H2: Religiusitas berpengaruh kerkait dengan kepatuhan pedagang 

dalam membayar zakat perdagangan. 

2.4.3 Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap kepatuhan 

Pedagang Pasar Selasa Simpang Baru Panam Pekanbaru 

Riau dalam Membayar Zakat Pedagangan. 

Menurut Sobana dkk., (2016) dalam (Abdur Rahman Rofi, 

2023) tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan zakat mal. Menurut penelitian A'yun (2017) dalam 

(Abdur Rahman Rofi, 2023) kepatuhan seseorang dalam membayar 

zakat mal juga dipengaruhi secara signifikan oleh tingkat 

pendidikan, baik formal maupun informal. Sementara itu Abdullah 

& Sapiei (2018) dalam (Abdur Rahman Rofi, 2023)  menemukan 
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bahwa sikap muzakki dalam membayar zakat juga dapat 

dipengaruhi secara signifikan oleh latar belakang pendidikannya.  

Penelitian, (Afrizal, 2019) menunjukan bahwa variabel 

Tingkat Pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan membayar zakat perdagangan dengan demikian semakin 

tinggi tingkat pendidikan sesorang,tidak menjamin seseorang itu 

patuh membayar zakat perdagangannya. 

H3: Tingkat pendidikan berpengaruh kerkait dengan kepatuhan 

pedagang dalam membayar zakat perdagangan. 

2.4.4 Pengaruh Pendapatan Terhadap Kepatuhan Pedagang 

Pasar Selasa Simpang Baru Panam Pekanbaru Riau 

dalam Membayar Zakat Pedagangan. 

Pendapatan dalam kamus bahasa Indonesia adalah hasil 

kerja usaha dan sebagainya. Dalam kamus manajemen pendapatan 

merupakan uang yang diterima oleh perorangan, perusahaan, dan 

organisasi lain dalam bentuk upah, gaji, sewa, komisi, ongkos dan 

laba. Berdasarkan teori metafora Amanah bahwa segala sesuatu 

yang diberikan Allah SWT akan dimintakan 

pertanggungjawabannya begitupun dengan harta yang dimiliki 

untuk apa pendapatan yang didapatkan dan bagaimana pendapatan 

itu digunakan. Sehingga akan mempengaruhi perilaku seseorang 

dalam mendapatkan atau menggunakan pendapatannya (Afrizal, 
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2019). Menurut Teori tingkat pendapatan mengartikulasikan bahwa 

pendapatan merupakan salah satu faktor internal yang 

mempengaruhi keinginan seseorang untuk membayar zakat, 

semakin tinggi pendapatan seseorang maka kebutuhan primer telah 

terpenuhi maka motivasi untuk berbagi dengan sesama semakin 

tinggi, dalam hal ini, membayar zakat atas kewajiban seseorang 

yang mampu untuk berbagi dengan tetangganya sesuai dengan 

perintah Allah SWT (Nurkholis & Jayanto, 2020) dalam (Muh. 

Fachrul Ilmi Jibua, 2022).  

Penelitian (Afrizal, 2019) menunjukan variabel pendapatan 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan membayar zakat 

perdagangan. Karena pendapatan memiliki hubungan mengenai 

apakah harta tersebut sudah mencapai nishab atau belum disamping 

pula berpengaruh terhadap besar jumlah zakat yang akan 

dikeluarkan oleh muzakki. 

H4: Pendapatan berpengaruh kerkait dengan kepatuhan pedagang 

dalam membayar zakat perdagangan. 

2.4.5 Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Kepatuhan 

Pedagang Pasar Selasa Simpang Baru Panam Pekanbaru 

Riau dalam Membayar Zakat Pedagangan 

Pada lingkungan sosial terdiri dari lingkungan sosial secara 

langsung maupun tidak langsung. Pada dasarnya kedua lingkungan 
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dapat menjadi kelompok referensi bagi muzaki ketika mereka ingin 

membayar zakat. Pada umumnya keputusan mereka membayar 

zakat melalui lembaga tersebut tidak terlepas dari informasi yang 

diperoleh dari lingkungan. Ketika keluarga atau pun rekan kerja 

membayar zakat melalui lembaga tersebut, maka informasi tersebut 

tidak terlepas dari informasi tersebut menimbulkan kepatuhan 

mereka untuk membayar zakat. 

H5: Lingkungan Sosial berpengaruh kerkait dengan kepatuhan 

pedagang dalam membayar zakat perdagangan. 

2.4.6 Pengaruh Pengatahuan Akuntansi Zakat, Religiusitas, 

Tingkat Pendidikan, Pendapatan dan Lingkungan Sosial 

Terhadap Kepatuhan Pedagang Pasar Selasa Simpang 

Baru Panam Pekanbaru Riau dalam Membayar Zakat 

Pedagangan 

Hasil penelitian dari  (Afrizal, 2019), bahwa secara simultan 

pengetahuan, religiusitas, pendapatan secara simultan atau bersama-

sama memiliki pengeruh signifikan terhadap fariabel terikat 

kepatuhan pedagang dalam membayar zakat perdagangan.  

H6: Pengetahuan Akuntansi Zakat, Religiusitas, Tinngkat 

Pendidikan, pendapatan dan lingkungan sosial pengaruh simultasn 

dari Kepatuahan pedagang dalam membayar zakat perdagangan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 

Waktu yang digunakan penulis dalam melaksanakan penelitian ini 

dari pengajuan judul penelitian sampai selesai. Penelitian ini menggunakan 

studi empiris yag dilakukan di pasar selasa simpang baru panam pekanbaru. 

Adapun obejek penelitian ini ialah para pedagang pasar selasa. 

3.2 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dinamakan metode 

tradisonal, karena metode ini sudah cukup lama diggunakan sehingga sudah 

mentradisi sebagai metode untuk penelitian. Metode ini disebut sebagai 

metode positifistic karena berlandaskan pada filsafat positifistic. Metode ini 

sebagai ilmiah/scientife karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu 

konkrit empiris, objektif, terukur dan sistematis. Dalam penggunaan 

metode kualitatif ini data penelitian yang ditemukan berupa angka-angka 

dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono P. D., Metode Penelitian 

Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 2022) 

3.3 Pengumpulan Data 

Penelitian menggunakan metode survey dengan menggunakan 

kuesioner sebagai instrume penelitian. Menurut (Sugiyono, Metode 

Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 2019) Kuesioner merupakan 
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teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara membei seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 

 Sebelum kuesioner disebarkan kepada responden, peneliti terlebih 

dahulu melakukan uji coba instrumen kuesioner tersebut kepada 30 

responden yang tidak masuk dalam sampel penelitian. Alasan dilakukan uji 

coba yaitu untuk mengetahui apakah instrument dari pertanyaan dalam 

kuesioner tersebut telah handal, komunikatif, dan dapat dipahami dengan 

baik. Selanjutnya setelah diuji coba peneliti menyebarkan kuesioner kepada 

responden dan mengumpulkan data jawaban dari responden yang disebar 

secara online melalui media social.  

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah kelompok orang, keadian, atau hal-hal yang 

menarik dimana peneliti ingin membuat opini. Menurut (Suriani, 2023) 

populasi adalah  keseluruhan objek atau subjek penelitian yang memiliki 

karakteristik tertentu untuk diteliti dan diambil kesimpulan. Populasi 

tidak harus manusia tetapi bisa juga hewan, tumbuhan, fenomena, gejala, 

atau peristiwa lainnya yang memiliki karakteristik dan syarat-syarat 

tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian dan dapat dijadikan 

sebagai sumber pengambilan sampel. Sedangkan menurut (Sugiyono, 

Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 2019) Populasi 

adalah keseluruhan element yang akan dijadikan wilayah generalisasi. 

Element populasi adalah keseluruhan subyek yang akan diukur, yang 
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merupakan unit yang diteliti. Adapun populasi pada penelitian ini adalah 

Para Pedagang Pasar Selasa Simpang Baru Panam Pekanbaru Riau. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh wawancara dengan kepala UPTP 

pasar selasa terdapat 250 orang pedagang yang berjualan di Pasar Selasa 

Simpang Baru Panam Pekanbaru Riau: 

Tabel 3.1 

Populasi dan Sampel 

Tempat Berdagang Jumlah 

Kios 255 

Los 185 

Kaki Lima Setiab hari 90 

Kaki Lima Hanya Hari sselasa 400 

Sumber Data: Kepala UPTD Pasar Selasa 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pedagang 

yang aktif di pasar selasa simpang baru panam pekanbaru 

sebanyak 900 pedagang. 

3.4.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono P. D., Metode Penelitian Kuantitatif, 

Kualitatif dan R&D, 2022). Tujuan pengambilan sampel ini untuk 

memilih beberapa dari jumlah objek/subjek yang telah dikumpulkan 

menjadi populasi, tujuan ini agar peneliti mudah mendapatkan informasi 
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akurat yang akan digunakan dalam penelitian. Untuk itu sampel yang 

diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili). 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah pedagang 

Sayuran, Lauk-pauk, Sembako, Emas, Pakain, Sendal, Bumbu, Santan 

Kelapa, Buah yang pendapatanya minimal 10 jt perbulan  sebanyak 112 

orang pedagang di pasar selasa simpang baru panam pekanbaru riau. 

3.5   Teknik Pengambilan sampel 

Teknik sampling adalah merupakan teknik penganbilan sampel. 

Untuk menetukan sampel yang akan diginakan dalam penelitian, terhadap 

berbagai teknik sampling yang digunakan. Teknik pengabilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian adalah purposive sampling yang merupakan 

teknik pengumpulan sampel dengan pertimbangan tertentu berdasarkan 

jumlah minimal pendapatan pedagang perbulan sebanyak >10jt. Dengan 

Metode pemilihan sampel menggunakan teknik non-Probability sampling 

yang merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 

peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 

dipilih menjadi sampel (Sugiyono P. D., Metode Penelitian Kuantitatif, 

Kualitatif dan R&D, 2022).  Ukuran sampel menggunakan rumus Yamane, 

karena dalam penelitian ini populasinya sudah di ketahui banyaknya 

(Sugiyono P. D., Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 2019). 

n=
𝑁

1+𝑁(𝑒)2 
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Keterangan:  

n  =Jumlah Sampel yang diperlukan  

N =Jumlah Populasi 

e  =Tingkat kesalahan sampel (sampling error) biasanya 5% 

 Pengukutan Sampel: n= 
𝑁

1+𝑁(𝑒)2 = 
155

1+155(0.5)2  

=  
155

1 + 155 .0,0025
=  

155

1 + 0,3875
 

= 
155

1,3875
 = 111,7 Pedagang 

 

Apabilah jumlah populasi 900 pedagang tetapi yang 

mencapai pendapatan >10jt perbulan hanya 155 pedagang dengan 

lokasi perdagangan kios dan los. 155 sampling error 5%, maka 

jumlah Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak  112 

Orang pedagang. 

3.6 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

3.6.1  Sumber data  

Dalam penelitian ini adalah subjek dariman data tersebut 

diperoleh. Peneliti menggunakan dua sumber data dalam penelitian ini 

diantaranya sumber data primer dan sumber data sekunder. Berikut dua 

sumber data yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian ini: 
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a. Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh dan diolah 

sendiri oleh peneliti (data mentah). Menurut (Sekaran, Metode 

Penelitian untuk Bisnis, 2022) Data primer mengacu pada informasi 

yang diperoleh langsung (dari tangan pertama) oleh peneliti terkait 

dengan variabel ketertarikan untuk tujuan tertentu dari studi. Data 

primer yang dalam penelitian ini diperoleh dari penyebaran 

kuesioner kepada para pedagang kepala UPT Pasar Selasa Simpang 

Baru Panam Pekanbaru Riau. 

b. Data sekunder  

Menurut (Sekaran, Metode Penelitian untuk Bisnis, 2022). 

Data sekunder mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari 

sumber-sumber yang sudah ada. Data sekunder dalam penelitian 

ini adalah data yang didapatkan dari website dinas perdagangan 

kota pekanbaru, dan article penelitian tedahulu. 

3.5.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

dengan cara penyebaran kuesioner kepada responden (pedagang) lalu 

menanyakan kesediannya mengisi kuesioner. Daftar pertanyaan yang 

digunakan adalah pertanyaan berstruktur dan responden tinggal memberi 

tanda (✔) pada jawaban yang dipilih, kemudian responden 

mengembalikan kuesioner yang telah diisi kepada peneliti. 
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a. Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yamg dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya (Sugiyono P. D., metode penelitian 

kuantitatif, kualitatif dan R&D, 2022). Teknik 

pengumpilan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penyebaran Kuesoner kepada para responden 

(pedagang) yang dijadikan senagai sumber informasi 

mengenai permasalahan yang diangkat peneliti. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan tekni pengumpulan 

data Kuesoner (angket).  

Skala pengukuran yang digunakan adalah skala 

Ordinal adalah sebuah jawaban yang diberikan responden 

dari setiap pertanyaan yang telah disediakan oleh peneliti, 

mulai dari sangat setuju dengan skor 5, setuju skor 4, 

kurang setuju skor 3, tidak setuju skor 2, sangat tidak 

setuju skor 1. Semakin tinggi jumlah skor maka semakin 

berpengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

Skala dalam penelitian ini menggunakan skala Ordinal dengan 

interval lima (afour-point likert scale): 
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Tabel 3.2 

Penetapan Skor Alternatif dari Jawaban Kuesioner 

Keterangan                           Skor  

Jawaban Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

SS 5 1 

S 4 2 

KS 3 3 

TS 2 4 

STS 1 5 

  

Keterangan: 

Nilai 1 = Sangat Tidak Setuju ( STS) 

Nilai 2 Tidak Setuju (TS) 

Nilai 3 Kurang Setuju (KS) 

Nilai 4Setuju (S)  

Nilai 5 Sangat Setuju (SS) 

a. Wawancara 

Teknik wawancara dimulai dengan cara interview 

atau bertanya langsung kepada kepala UPTP  Pasar Selasa 

Simpang Baru Panam Pekanbaru untuk mendapatkan data 

yang relevan dengan tujuan penelitia. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakuakan melalui pengumpulan 

kuesioner yang telah dibagikan kepada seluruh Pedagang 

Pasar Selasa Simpang Baru Panam Pekanbaru yang 

menjadi obejek penelitian. 
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3.7 Definisi  Operasional 

Definisi operasional adalah konsep yang digunakan dalam penelitian 

untuk menuraikan variabel-variabel yang menjadi langkah-langkah atau 

tindakan konkret yang dapat diukur. Menurut (Sekaran, Metode Penelitian 

untuk Bisnis, 2022) Definisi Operasional (Operasinalisasi) yaitu penguraian 

konsep abstrak untuk membuatnya menjadi dapat diukur dengan nyata. 

Variabel yang digunakan peneliti dalam penelitan ini adalah variabel 

dependen dan independen. 

3.7.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi Akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, Metode 

penelitian pendidikan : pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D, 

2016). Variabel Dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kepatuhan pedagang dipasar selasa simpang baru panam pekanbaru 

dalam membayar zakat perdagangan. 

3.7.2 Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel bebas yaitu variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 

dependen/terikat. Menurut Purwanto, (2019) variabel bebas 

(independent variable), adalah variabel yang menjadi penyebab atau 

memiliki kemungkinan teoritis berdampak pada variabel lain. Variabel 

bebas umumnya dilambangkan dengan huruf X. Dengan demikian, jika 

ditinjau keberadaannya, variabel bebas pada umumnya terlebih dahulu 
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muncul (ada), dan akan diikuti variabel yang lainnya. Dalam penelitian 

ini variabel independen yang diteliti, yaitu : pengaruh pengatahuan 

akuntansi zakat, religiusitas, tingkat pendidikan, pendapatan dan 

lingkungan sosial 

Berikut tabel variabel dalam penelitian ini yang terdiri dari 

variabel dependen atau terikat dan variabel independen atau bebas: 

Tabel 3.3 

Definisi Variabel Operasional 

VARIABEL INDIKATOR  SKALA 

Pengetahuan 

Akuntansi Zakat 

(X1) 

1. Memahami perhitungan, pencatatan 

dan pelaporan dari akuntansi zakat 

2. Memahami jumlah zakat yang akan di 

keluarkan (2,5%) 

3. Memahami jumlah seluruh pendapatan 

(85 gram emas) dalam satu tahun 

Ordinal 

Religiusitas (X2) 1. Percaya terhadap rukun islam ke-3, 

memahami dan melaksanakan apa 

yang menjadi rukun islam. 

2. Sebagai bentuk menjalankan perintah 

allah 

3.  Sebagai wujud rasa syukur atas 

kelebihan harta. 

4. Sadar jika harta yang dimiliki hanyalah 

titipan dan ada hak orang lain di 

dalamnya. 

5. Sadar akan pentingnya tolong 

menolong. 

Ordinal 

Tingkat 

Pendidikan (X3) 

1. Tingkat pendidikan Sd, SMP, SMA 

dan S1 

Ordinal 

Pendapatan (X4) 1. Sumber pendapatan jelas dan halal 

2. Mencapai nishab dan haul 

3. Pendapatan bersi tampa adanya beban 

hutang dan pemenuhan kebutuhan 

pokok 

Ordinal 

Lingkungan 

Sosial (X5) 

2. Lingkungan Sosial Langsung 

(Keluarga, teman dan lingkungan 

Masyarakat) 

Ordinal 

Kepatuhan (Y) 1. Pengetahuan tentang kewajiban zakat 

2. Pengetahuan tentang harta wajib zakat 

Ordinal 
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3. Pengetahuan tentang kewajiban zakat 

perdagangan 

4. Rutin dalam membayar zakat 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini progam yang digunakan untuk menganalisis 

adalah Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 25, dengan 

menggunakan analisis uji statistik deskriptif, dan uji hipotesisregresi. 

Metode yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Analisis 

regresi linier berganda adalah teknik statistik yang digunakan unutk 

meramal bagaimana keadaan atau pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Analisis regresi berganda dilakukan apabila jumlah 

variabel independennya lebih dari 2. Menurut  (Prof Fred L. Benu, 2019) 

Adapun regresi berganda akan melibatkan satu atau lebih variabel bebas 

dan satu variabel terikat. 

Analisis data adalah proses pengelompokkan data berdasarkan 

variabel, jenis responden, tabulasi data berdasarkan variabel dan semua 

responden, penyajian data yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk 

memverifikasi hipotesis yang diajukan. 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, dilakukan uji kualitas data terlebih 

dahulu dengan menggunakan uji validitas dan uji reabilitas, kemudian uji 

asumsi klasik dengan uji normalitas, uji multikolonearitas dan uji 

heteroskedastisitas dengan menggunakan progam software SPSS (Statistic 

Product Service Solution) versi. 25 for windows. 
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3.9 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini menggunakan 

programa SPSS Versi 25. Menurut (Sugiyono, Metode Penelitian 

Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 2019) Statistik deskriptif adalah statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana tampa bermaksud 

membuat kesumpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 

Digunakan untuk menjelaskan pengaruh pengetahuan akuntansi zakat, 

religiusitas, pendapatan, tingkat pendidikan dan lingkungan sosial 

terhadapkepatuhan para pedagang pasar selasa simpang baru panam 

pekanbaru dalam membayar zakat perdagangan. 

3.10 Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 

Versi 25. Kualitas bergantung pada kesungguhan responden dalam 

menanggapi kuesioner yang diberikan. Kualitas hasil penelitian tercermin 

dari alat ukur yang dugunakan untuk mengukur variabel peneliitian. 

Penggunaan alat ukur yang tidak valit dapat menghasilkan penelitian yang 

tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

uji validasi terlebih dahulu pada alat ukur untuk mematikan validasinya 

dengan menggunakan kuesioner. 
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3.10.1 Uji Validitas  

Dalam penelitian ini digunakan uji validitas, yaitu uji yang 

digunakan untuk mengukur sah atau tidak validnya suatu kuesioner. 

Menurut (Agus Tri Basuki, 2020) Uji validias terlebih dahulu dilakukan 

terhadap seluruh pernyataan yang ada dalam kuesioner penelitian. Dalam 

uji ini setiap item akan diuji relasinya dengan skor total variabel yang 

dimaksud. Agar peneliti lebih teliti, sebuah item memiliki korelasi (r) 

dengan skor total masing-masing variabel ≥ 0,25. Item yang punya (r) 

hitung <0,25 akan disingkirkan. Artinya, jika nilai (r) hitung < dari (r) 

tabel maka dikatakan tidak valid. Sebaliknya instrumen dikatakan valid 

apabila (r) hitung > (r) tabel. 

3.10.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur keandalan dari suatu 

instrumen penelitian, untuk mengetahui apakah suatu instrumen 

penelitian reliabel atau tidak. Menurut (Agus Tri Basuki, 2020) Uji 

reabilitas dilakukan dengan uji Alpha Cronbach. Adapun penjelasan 

sebagai berikut: 

a. Jika alpha ˃ 0,90 maka reabilitas sempurna 

b. Jika alpha antara 0,70-0,90 maka reabilitas tinggi 

c. Jika alpha antara 0,50-0,70 maka reabilitas moderat 

d. Jika alpha ˂ 0,50 maka reabilitas rendah 
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Jika alpha rendah, kemungkinan satu atau beberapa item tidak 

reliabel. Reabilitas item diuji dengan melihat koefisien alpha dengan 

melakukan Reability Analysis dengan SPSS ver.25 for windows. Akan 

dilihat nilai Alpha-Cronbach untuk reabilitas keseluruhan item dalam 

satu variabel. 

3.11 Uji Asumsi Klasik 

Dalam penelitian ini untuk uji asumsi klasik menggunakan program 

Eviews. Uji asumsi klasik adalah serangkaian tes ststistik yang digunakan 

untuk memverifikasi bahwa data yang digunakan dalam analisis 

regresilineal tidak bias atau keliru. Adapun pengujia- pengujian dalam uji 

asumsi klasik sebagai berikut:  

3.11.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas yaitu uji yang berfungsi menghitung suatu data 

distribusi secara wajar/normal atau bahkan tidak normaldengan uji 

statistik, yaitu dengan uji statistik non parametik, signifikansinya 

Menurut (Basuki, 2020) Uji normalitas berguna untuk menentukan data 

yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi 

normal. Berdasarkan pengalaman empiris beberapa pakar statistik, yang 

datanya banyak lebih dari 30 (n>30), maka sudah dapat diasumsikan 

berdistribusi normal. Bisa dikatakan sampel besar. 

Namun untuk memberikan kepastian, data yang dimilki 

berkonstribusi normal atau tidak, sebaiknya digunakan uji statistik 
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normalitas. Karena belum tentu data yang lebih dari 30 bisa dipastikan 

berdistribusi normal, demikian sebaliknya, untuk itu perlu suatu 

pembuktian. Uji statistik normallitas dapat dilakukan dengan cara Chi-

Square, Kolmogorov Sminov, Lilliefors, Shapiro Wilk, dan Jarque Bera. 

Salah satu cara melihat normalita adalah secara visual yaitu 

melalui Normal P-P Plot, ketentuanya adalah jika titik-titk masih berada 

disekitar garis diagonal maka dikatakan bahwa residual menyebar 

mormal. Namun, pengujian secara visual ini cenderung kurang valid 

karenak penilaian pengamatan satu dengan yang lain relatif berbeda, 

sehimgga dilakukan uji Kolmogorov Smirnov. Dalam penelitian ini 

peneliti melakukan uji normalitas dengan uji Kolmogorov Smirnov 

sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Ayu Chairina 

Laksmi, 2018. 

Test normality dapat dilihat dari sig, jika nilai sig > 5% maka 

dapat disimpulkan bahwa residual menyebar normal, dan jika nilai sig < 

5% maka dapat disimpulkan bahwa residual menyabar tidak normal. 

3.11.2 Uji Multikolinearitas 

Menurut (Basuki, 2020) Uji Multikolinearitas atau kolinearitas 

ganda (Multicollinearity) merupakan adanya hubungan lineal antara 

variabel bebas (X) dalam model regresi berganda. Uji multikolinearitas 

adalah untuk melihat ada atau tidaknya kirelasi yang tinggi antara 

variabel-variabel bebas dalam suatu model regresiberganda, Jika ada 



67 
 

 

korelasi tinggi diantara variabel-variabel bebas maka hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat terganggu Jika tujuan pemodelan 

hanya untuk peramalan nilai Y (variabel respons) dan tidak mengkaji 

hubungan atau pengaruh antara variabel bebas (X) dengan variabel 

respons (Y). 

Pendeteksian multikolinearitas dapat dilihat melalui nilai 

Variance Inflation Factors (VIF). Kriteria pengujiannya yaitu apabila 

nilai VIF < 10 maka tidak terdapat multikolinearitas diantara variabel 

independen dan sebaliknya. 

3.11.3 Uji Heteroskedastisitas  

Menurut (Basuki, 2020) Uji Heterokedastisitas adalah untuk 

melihat apakah terdapat ketidaksamaan varian dari resituan satu 

pengamatan ke pengamatan lan. Model regresi yang memenuhi 

persyaratan adalah dimana terdapat kesamaan varians dari residual 

pengamatan ke pengamatan terap atau disebut homoskedasitisitas. 

Deteksi hereroskedasitisitas dapat elakukan dengan metode 

Scatterpolt dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan 

RESID (nilai redualnya). Model yang baik jika tidak terdapat pola 

tertentu pada grafik, seperti titik-titik mengumpul ditengah, menyempit 

kemudian melebar atau sebaliknya. Uji statistik yang dapat digunakan 

adalah uji glejser, uji park atau uji white. Menurut Ghozali, 2001 dalam 

buku (Basuki, 2020) model regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas. 
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3.11.4  Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis yang digunakan dalam peneliltian ini adalah analisis 

regresi lineal berganda dengan bantuan aplikasi Eviews. Menurut  

(Basuki, 2020) Analisis regresi berganda adalah analisis regresi dengan 

dua atau lebih variabel independen dengan formulasi umum sebagai 

berikut: 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + β4 X5 + e  

Keterangan :  

Y = Kepatuhan Pedagang 

X1= Pengetahuan Akuntansi Zakat 

X2= Religiusitas 

X3= Tingkat Pendidikan 

X4= Pendapatan 

X5= Lingkungan Sosial 

α = Koefisiensi Konstanta  

β1,2,3,4,5= Koefisiensi Regresi  

e = Variabel Gangguan/Error 

Fungsi persamaan regresi selain untuk memprediksi nilai variabel 

depemdent (Y), juga dapat digunakan untuk mengetahui arah dan 

besarnya pengaruh variabel independent (X) terhadap variabel dependent 

(Y). 
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3.12 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi  Eviews, dilakukan sebagai berikut: 

3.12.1 Uji T 

Uji t merupakan uji untuk mengetahui signifikansi pengaruh 

variabel independen dengan parsial atau individual terhadap variabel 

dependen. 

a. Ho diterima dan H1 ditolak apabila t hitung < t tabel, artinya 

suatu variabel independen tidak berpengaruh 

terhadapvariabel dependen.  

b. Ho ditolak dan H1 diterima apabila t hitung > t tabel. 

Artinya suatu variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

3.12.2 Uji F 

Menurut (Ghozali, 2005), uji statistik F pada dasarnya 

menunjukkan apakah semua variabel independen yang dibahas dalam 

model memiliki pengaruh simultan terhadap variabel dependen. 

Pengujian dilakukan dengan taraf signifikansi 0,05 (α = 5%). Syarat 

untuk menerima atau menolak hipotesis adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai siginifikansi > 0,05. Hal ini berarti bahwa secara 

simultan seluruh variabel independen tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
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b. Jika nilai signifikan < 0,05. Hal ini berarti secara simultan 

seluruh variabel independen mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen. 

3.12.3 Uji Kofisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) dimaksudkan untuk mengukur 

proporsi variasi variabel dependen yang digambarkan oleh regresi. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai koefisien 

determinasi yang kecil berarti kemampuan variabel bebas dalam 

menjelaskan variasi variabel terikat sangat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel bebas menyediakan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat 

(Basuki, 2020). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dengan melihat hasil penelitian yang telah dibahas didalam Skripsi ini 

mengenai pengaruh pengetahuan akuntansi zakat, religiusitas, tingkat pendidikan 

pendapatan dan lingkungan sosial terhadap kepatuhan para pedagang dalam 

membayar zakat perdagangan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengetahuan Akuntansi Zakat  

Tidak memiliki pengaruh terhadap miant pedaganga dalam 

membayar zakat perdagangan. Pengatahuan akuntansi zakat masih 

sangat rendah pedagang tidak mengetahui bagaimana perhitungan 

pendapatan perdagangan mereka yang wajib zakat. 

2. Religiusitas  

Memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

pedagang dalam membayar zakat perdagangan. Dimana religiusitas 

mendorong pedagang membayar zakat perdagangan untuk 

melaksanaklan perintah Allas SWT yang sudah ada didalam Al-

Qur’an, Hadis dan melaksanakn rukun islam ke-3 

3. Tingkat Pendidikan  

Tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan pedagang dalam 

membayar zakat perdagngan. Tingkat Pendidikan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan membayar zakat perdagangan dengan 
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demikian semakin tinggi tingkat pendidikan sesorang, tidak 

menjamin seseorang itu memiliki kepatuhan dalam membayar zakat 

perdagangannya. 

4. Pendapatan 

Memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

pedagang dalam membayar zakat perdagangan. Pendapatan menjadi 

salah satu faktor yang mempengaruhi kepatuhan pedagang membayar 

zakat kerena zakat diambil dari pendapatan pedagang yang sudah 

mencapai nishab dan haulnya, tampa pendapatan pedagang tidak 

termasuk wajib zakat. 

5. Lingkungan Sosial  

Tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan pedagang 

dalam membayar zakat. Lingkungan sosial dibedakan menjadi dua, 

yaitu lingkungan sosial makro dan lingkungan sosial mikro. 

Kepatuhan  dalam membayar zakat tidak dipengaruhi lingkungan 

sosial karena ketaatan lebih mengarah ke keinginan dari dalam diri 

sendiri. 

6. Secara simultan  

Secara simultan variabel Pengetahuan Akuntansi Zakat, Religiusitas, 

Tingkat Pendidikan,  Pendapatan dan Lingkungan Sosial berpengaruh 

positif signifikan terhadap Kepatuhan Pedagang dalam membayar 

zakat perdagangan.  
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5.2 Saran  

Dari hasil penelitian yang telah disajikan maka peneliti memberikan saran 

meliputi dua aspek, yakni aspek teoritis dan praktis. Dalam aspek teoritis penulis 

memberikan saran untuk memperbanyak referensi dari buku,artikel, jurnal, 

ataupun skripsi dari penelitian serupa agar lebih mengetahui terkait fakto-faktor 

yang mempengaruhi kepatuhan pedagang dalam membayar zakat  

Serta dari aspek praktis yang kirannya dapat memberikan manfaat kepada 

pihak BAZNAS Kota Pekanbaru bahwasanya masih banyak pedagang yang belum 

membayar zakat, sedangkan pendapatan sudah mencapai nisab dan haulnya yang 

sudah memenuhi syarat udatama sebagai wajib zakat. kirannya juga dapat 

memberikan manfaat kepada pihak pedagang petapa wajibnya mengeluarkan 

zakat perdagangan pada saat pendapatan sudah menjadi wajib bayar zakat dan 

peneliti selanjutnya untuk meneliti menganai faktor-faktot yang mempengeruhi 

pedagang lebih memilih mengeluarkan zakatnya secara lansung dibandingkan 

mengeluarkan zakatnta pada Badan Amir Zakat Nasional Kota Pekanbaru Riau. 
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KUESIONER PENELITIAN 

Kepada Responden yang terhormat, 

 Diantara kesibukan Bpak/Ibuk, saya memohon kesedian Bapak/Ibuk pedagang 

meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini. Sehubung dengan kepentingan dalam 

penyusunan skripsi penulis, dengan Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, 

Universitas Ialam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan 

Akuntansi Zakat, Akuntabilitas, Religiusitas, Tingkat Pendidikan, Pendapatan dan 

Lingkungan Sosial terhadap kepatuhan dalam membayar zakat perdagangan”. Responden 

dalam penelitian ini adalah para pedagang muslim yang terdapat di Panam Pekanbaru. 

 Kuesioner ini sesmata-mata hanya untuk kepentingan ilmiah. Karenanya peneliti 

mengharapkan kesedian Bapak/Ibuk untuk menjawab pertanyaan yang telah disediakan 

dengan jujur  dan sungguh-sungguh. Seperti layaknya penelitian ilmiah, maka peneliti 

memjamin kerahasian indentitas Bapak/Ibuk. Kesedian Bapak/Ibuk dalam mengisi kuesioner 

ini merupakan bantuan yang sangat tidak ternilai bagi  peneliti. Akhir kata, peneliti ucapkan 

terimakasih yang teramat banyak atas waktu yang telah Bapak/Ibuk luangkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hormat saya, 

 

 

Yuliana Putri 

Nim. 12070320676 



A. Identitas Responden 

Nama    : 

Jenis Kelamin  : 

Umur    : 

Pendidikan Terakhir  : 

Jenis Barang Dagang : 

Pendapatan/Bulan : 

 

B. Petunjuk Pengisian 

Berikan cheklis (√ ) pada setiap jawaban anda. Setiap pernyataan berikut ini terdiri 

atas lima pilihan jawaban, sebagaiberikut: 

Pilihan Jawaban Skor 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Kurang Setuju (KS) 3 

Setuju (S) 4 

Sangat Setuju (SS) 5 

 

 

 

 



C. DAFTAR PERTANYAAN 

1. Pengetahuan Akuntansi Zakat 

NO PERTANYAAN ALTERNATIF JAWABAN 

SS S KS TS STS 

1 Saya membayar zakat karena saya mengetahui 

perhitungan zakat atas harta yang saya miliki. 

     

2 Saya membayar zakat karena mengetahui 

pencatatan dari harta yang harus di keluakan 

zakatnya 

     

3 Saya dengan sadar selalu menyisihkan 2,5% dari 

pendapatan saya untuk membayar zakat karena 

sudah mencapai nishab. 

     

4 Saya membayar zakat karna saya mengetahui 

cara pencatatan pendapatan wajib bayar zakat. 

     

5 Saya membayar zakat perdagangan karena 

pendapatan sudah mencapai harga emas 85 

garam dalam satu tahun dan sudah dikurangi 

hutang dalam kegiatan perdagangan. 

     

Sumber: Olahan Data2024 

 

 

 

 

 

 



2. Religiusitas 

NO PERTANYAAN ALTERNATIF JAWABAN 

SS S KS TS STS 

1 Saya membayar zakat karena itu kewajiban saya 

sebagai pedagang muslim dalam bentuk 

pelaksanaan rukun islam ke3. 

     

2 Saya membayar zakat karena ingin menjalankan 

perintah Allah STW yang terdapat di dalam Al-

Qur’an dan hadis. 

     

3 Saya membayar zakat merupakan bentuk 

terimakasih dan ketaatan kepada Allah SWT 

yang telah memberikan saya rezeki. 

     

4 Saya percaya dari harta yang saya keluarkan 

akan menjadi ladang pahala bagi saya didunia 

dan akhirat. 

     

5 Saya membayar zakat karena saya percaya 

bahwa reski yang saya dapat hanyalah titipan 

dan ada hak bagi orang lain didalamnya. 

     

      Sumber: Olahan Data 2024 

3. Tingkat Pendidikan 

NO PERTANYAAN ALTERNATIF JAWABAN 

SS S KS TS STS 

1 Semakin tinggi jenjang pendidikan seseorang 

maka akan semakin tinggi pengetahuan menganai 

     



kewajiaban membayar zakat. 

2 Tingkat pendidikan mempengaruhi minat dan 

mempermudah dalam mengetahui jumlah zakat 

yang harus dikeluarkan. 

     

3 Pendidikan menjadi faktor yang dapat 

mempengaruhi pola pikir. 

     

4 Faktor perkembangan ilmu pengetahuan 

Akuntansi zakat dan teknologi mempengaruhi 

kemajuan pendidikan. 

     

5 Tingkat pendidikan mempengaruhi pemahaman 

tentang Pedoman Akuntansi Zakat. 

     

      Sumber: Olahan Data 2024 

4. Variabel Pendapatan  

NO PERTANYAAN ALTERNATIF JAWABAN 

SS S KS TS STS 

1 Saya membayar zakat karena pendapatan saya 

sudah mencapai nisab 85 gram emas dan haul 

dalam satu tahun. 

     

2 Pendapatan per bulan saya jika 

diakumulasikan sudah termasuk wajib zakat. 

     

3 Keuntungan yang saya dapat memotifasi saya 

untuk membayar zakat. 

     

4 Omset pendapatan per tahun yang saya 

dapatkan sudah saya kurangi dengan beban 

     



dalam kegiatan perdagangan dan memenuhi 

kebutuhan sehari- hari saya. 

5 Pendapatan saya cukut untuk memberikan 

pendidikan yang layak bagi anak-anank saya. 

     

      Sumber: Skripsi Nazhira Tamimi Sf 

5. Variabel Lingkungan Sosial 

NO PERTANYAAN ALTERNATIF JAWABAN 

SS S KS TS STS 

1 Saya membayar zakat karena orang tua saya 

selalu membayar zakat. 

     

2 Saya membayar zakat karena mengetahui para 

pedagang di sini sering membayar zakat. 

     

3 Saya sering melihat informasi dari media 

elektronik  youtube pengajian tentang 

membayar zakat. 

     

4 Saya sering melihat informasi dari media non 

elektronik pengajian komplek yang membahas 

wajibnya membayar zakat 

     

5 Saya selalu ikut sosialisasi dikanor RT 

mengenai waJibnya membayar zakat 

     

      Sumber: Skripsi Nazhira Tamimi Sf 

 

 

 



6. Kepatuhan Pedagang (Y) 

      Sumber: Olahan Data 2024 

NO PERTANYAAN ALTERNATIF JAWABAN 

SS S KS TS STS 

1 Saya mengetahui bahwa zakat itu merupakan 

kewajiban bagi seorang muslim 

     

2. Saya membayar zakat merupakan bentuk 

ketaatan kepada Allah SWT dan Al-Quran 

Hadis yang menjelaskan wajibnya zakat. 

     

3 Saya mengetahui bahwa zakat terbagi atas 

zakat fitra dan zakat maal 

     

4 Saya mengetahui hasil perdagangan adalah 

bagain dari zakat maal yang wajib dizakati 

 

     

5 Saya rutin membayar zakat perdagangan 

 

     



Tabulasi Data 

 

1. Pengetahuan Akuntansi Zakat (X1) 

No. 

Respond 

  Pengetahuan Akuntansi Zakat (X1) 

L/P NAMA 

RESPONDEN 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total X1 

1 P Sawirna 5 5 5 5 5 25 

2 L Saldi Andika C 4 4 5 3 2 19 

3 L M. Try Sanusi 5 5 5 5 5 25 

4 L Danang Tanjung 5 4 5 4 5 24 

5 P Karisma Wati 4 4 4 3 4 20 

6 P Nur fadiah 4 4 3 5 4 21 

7 L Rudian Tanto 3 3 3 4 4 18 

8 P Fatima Zahara 4 4 3 4 3 19 

9 P Diana fitri 3 4 3 5 4 20 

10 P Sry Yanti 4 3 4 4 4 20 

11 L Selamat 3 4 3 3 4 18 

12 P Herna Wati 2 3 4 4 5 19 

13 L Wahyudi 4 3 5 4 4 21 

14 L Fauzi 2 4 4 3 3 17 

15 L Rian Pratama 3 3 4 4 3 18 

16 L Andiyanto 4 4 4 3 5 21 

17 P Siska Ariani 3 4 4 3 3 18 

18 P Hanifa Hasibuan 4 4 3 3 4 19 

19 P Janiati 5 3 4 5 4 22 

20 L Yanto 3 5 4 5 4 21 

21 P Fitri Yeni 4 4 3 4 4 20 

22 L Fadel dinata 3 3 4 4 3 18 

23 L Deden saputra 4 3 4 5 4 21 

24 P Supriyanti 2 3 4 4 5 19 

25 P Harlima 4 3 5 4 4 21 

26 L Deki putra 4 5 4 3 5 22 

27 P Umi Yatum 2 3 4 4 5 19 

28 L Sugeng Agung 4 3 5 4 4 21 

29 L Putra Darma 4 3 3 3 3 17 

30 P Dewi Emprita 3 4 4 5 4 21 

31 L Maruba  5 5 5 5 5 25 

32 
L Salmaika Br. 

Tumorang 
4 4 5 3 2 19 

33 
P Putry Santa Lusya. 

M 
5 5 5 5 5 25 



34 

L Rizky Aditia 
Syaputra 
Manullang 

5 4 5 4 5 24 

35 
L Hengki Timotius 

Manullang 
4 4 4 3 4 20 

36 
L Renada Riski 

Wandi Purba 
3 4 3 5 4 20 

37 P Marni Agustina  4 3 4 4 4 20 

38 P Anugrah Natalyna 3 4 3 3 4 18 

39 P Reyna 4 3 5 4 4 21 

40 P Nadine  2 4 4 3 3 17 

41 
L Tomson 

Tambunan 
3 3 4 4 3 18 

42 L Edy  4 4 4 3 5 21 

43 P Asila 3 4 4 3 3 17 

44 P Maidawati Kartika 4 4 5 3 2 19 

45 P Indawan 5 5 5 5 5 25 

46 P Sugiana 5 4 5 4 5 24 

47 L Jhon May Five 4 4 4 3 4 20 

48 P Erika  3 5 4 5 4 22 

49 P Fitri yeni 4 4 3 4 4 20 

50 L Sugeng suseno 3 3 4 4 3 18 

51 P Sri Yani 4 3 4 5 4 21 

52 L Ali Luthfi 5 5 5 5 5 25 

53 P Nurul  4 4 5 3 2 19 

54 P Ani Wahyu  5 5 5 5 5 25 

55 L Jamaludin 5 4 5 4 5 24 

56 P Salmah  4 4 4 3 4 20 

57 L Juli Gusmansyah 4 3 5 4 4 21 

58 P Dessi Kurnia Sari 4 5 4 3 5 22 

59 L Rey Vansyah 2 3 4 4 5 19 

60 L Ananda 4 3 5 4 4 21 

61 L Erlang Putra  4 3 3 3 3 17 

62 L Eli santoso 5 5 5 5 5 25 

63 P Sumarni 4 4 5 3 2 19 

64 P Adinda Mawarni 5 5 5 5 5 25 

65 
L MHD. Wahyu 

Ananda 
5 4 5 4 5 24 

66 
L Rudi Rusdin 

Sinaga 
4 4 4 3 4 20 

67 L Hijrah Lingga 3 3 4 4 3 18 

68 P Dwi Sevilla 4 4 4 3 5 21 

69 L Eka Nanda  3 4 4 3 3 18 

70 P Ratna Ika handoyo 4 4 3 5 4 21 



71 P Gayanti 3 3 3 4 4 18 

72 L Wahyu Prima  4 4 3 4 3 19 

73 P Nadia Rizky  3 4 3 5 4 20 

74 P FarrasSavitri  4 3 4 4 4 20 

75 L Sujarno 3 4 3 3 4 18 

76 P Wirdayanis 4 4 5 3 2 19 

77 L Gusti Affiq  5 5 5 5 5 25 

78 P Gusti Dwi  5 4 5 4 5 24 

79 L Joni Sitohang 4 4 4 3 4 20 

80 L Mediana Bintang 4 4 3 4 4 20 

81 L Rio Nanda  3 3 4 4 3 18 

82 P Maria Oktavia 4 3 4 5 4 21 

83 P Charlie  4 4 3 5 4 21 

84 L Jonris Bancin 3 3 3 4 4 18 

85 P Depinna 4 4 3 4 3 19 

86 L Alfabio Imanuel 3 4 3 5 4 20 

87 L Rosidi 4 3 4 4 4 20 

88 L Dodi syahputra 3 4 3 3 4 18 

89 L Ilham efendi  4 5 4 3 5 22 

90 L Aswad 2 3 4 4 5 19 

91 L PUTRA 4 3 5 4 4 21 

92 L Masrianto  4 3 3 3 3 17 

93 L Rezki Hidayat 3 4 4 5 4 21 

94 L Aswar 3 4 3 3 4 18 

95 L Effran Harahap 2 3 4 4 5 19 

96 P Sabrina 4 3 5 4 4 21 

97 L Sobiran 2 4 4 3 3 17 

98 P Dwi Yanto 3 3 4 4 3 18 

99 P Diana 4 4 4 3 5 21 

100 L Fajar Syaputra 3 4 4 3 3 18 

101 L Abdul Rasyid 5 4 5 4 5 24 

102 L Wahyudi 4 4 4 3 4 20 

103 L Rikki Muriadi 3 4 3 5 4 20 

104 P winda 4 3 4 4 4 20 

105 L Fi'i  Maulana 3 4 3 3 4 18 

106 L Alfian Helmi  3 4 3 5 4 20 

107 L Afnizar 2 3 4 4 5 19 

108 L Rahmatius 4 3 5 4 4 21 

109 L Dino Syaputra 4 3 3 3 3 17 

110 L Dedi Wandri 5 5 5 5 5 25 

111 L afnizar 4 4 5 3 2 19 

112 L Rusdi 3 4 4 3 3 18 



2. Religiusitas (X2) 

No. 

Respond 

  Religiusitas (X2) 

L/P NAMA 

RESPONDEN 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total X2 

1 P Sawirna 5 5 5 5 5 25 

2 L Saldi Andika C 5 5 5 5 5 25 

3 L M. Try Sanusi 5 5 5 5 5 25 

4 L Danang Tanjung 5 5 5 4 4 24 

5 P Karisma Wati 5 4 5 4 4 23 

6 P Nur fadiah 4 4 4 4 3 20 

7 L Rudian Tanto 5 5 4 5 4 24 

8 P Fatima Zahara 5 4 4 5 4 23 

9 P Diana fitri 5 4 5 4 5 24 

10 P Sry Yanti 5 4 4 5 4 23 

11 L Selamat 4 5 5 5 4 24 

12 P Herna Wati 4 4 5 4 5 23 

13 L Wahyudi 4 5 4 4 4 22 

14 L Fauzi 5 4 5 4 4 23 

15 L Rian Pratama 5 5 4 4 4 23 

16 L Andiyanto 4 4 4 5 5 23 

17 P Siska Ariani 5 5 5 5 4 25 

18 P Hanifa Hasibuan 4 4 4 4 4 21 

19 P Janiati 4 5 4 4 5 23 

20 L Yanto 5 5 4 5 4 24 

21 P Fitri Yeni 5 4 4 5 3 22 

22 L Fadel dinata 5 4 5 4 4 23 

23 L Deden saputra 5 4 4 5 3 22 

24 P Supriyanti 3 3 4 3 4 18 

25 P Harlima 4 4 3 3 3 18 

26 L Deki putra 4 3 4 5 5 22 

27 P Umi Yatum 2 3 4 4 1 15 

28 L Sugeng Agung 4 3 5 4 4 21 

29 L Putra Darma 4 5 4 4 3 21 

30 P Dewi Emprita 5 5 5 5 5 25 

31 L Maruba  5 5 4 5 4 24 

32 
L Salmaika Br. 

Tumorang 
5 4 4 5 4 23 

33 
P Putry Santa Lusya. 

M 
5 4 5 4 5 24 

34 

L Rizky Aditia 
Syaputra 
Manullang 

5 4 4 5 4 23 



35 
L Hengki Timotius 

Manullang 
4 5 5 5 4 24 

36 
L Renada Riski 

Wandi Purba 
5 5 4 4 4 23 

37 P Marni Agustina  4 4 4 5 5 23 

38 P Anugrah Natalyna 5 5 5 5 4 25 

39 P Reyna 4 4 4 4 4 21 

40 P Nadine  5 4 4 5 4 23 

41 
L Tomson 

Tambunan 
5 4 5 4 5 24 

42 L Edy  5 4 4 5 4 2 

43 P Asila 4 5 5 5 4 24 

44 P Maidawati Kartika 4 4 5 4 5 23 

45 P Indawan 4 5 4 4 4 22 

46 P Sugiana 5 5 4 5 4 24 

47 L Jhon May Five 5 4 4 5 4 23 

48 P Erika  5 4 5 4 5 24 

49 P Fitri yeni 5 4 4 5 4 23 

50 L Sugeng suseno 4 5 5 5 4 24 

51 P Sri Yani 5 4 4 5 3 22 

52 L Ali Luthfi 5 4 5 4 4 23 

53 P Nurul  5 4 4 5 3 22 

54 P Ani Wahyu  5 3 4 4 4 21 

55 L Jamaludin 4 3 5 4 4 21 

56 P Salmah  4 5 4 4 3 21 

57 L Juli Gusmansyah 5 5 5 5 5 25 

58 P Dessi Kurnia Sari 5 5 4 5 4 24 

59 L Rey Vansyah 5 4 4 5 4 23 

60 L Ananda 5 4 5 4 5 24 

61 L Erlang Putra  5 4 4 5 4 23 

62 L Eli santoso 4 4 4 4 4 21 

63 P Sumarni 5 5 4 5 4 24 

64 P Adinda Mawarni 5 4 4 5 4 23 

65 
L MHD. Wahyu 

Ananda 
5 4 5 4 5 24 

66 
L Rudi Rusdin 

Sinaga 
5 4 4 5 4 23 

67 L Hijrah Lingga 5 4 4 5 4 25 

68 P Dwi Sevilla 5 4 5 4 5 24 

69 L Eka Nanda  5 4 4 5 4 23 

70 P Ratna Ika handoyo 4 5 5 5 4 23 

71 P Gayanti 4 4 5 4 5 23 

72 L Wahyu Prima  4 5 4 4 4 22 



 

 

 

73 P Nadia Rizky  5 5 4 5 4 24 

74 P FarrasSavitri  5 4 4 5 4 23 

75 L Sujarno 5 4 5 4 5 24 

76 P Wirdayanis 5 4 4 5 4 23 

77 L Gusti Affiq  5 3 4 4 4 21 

78 P Gusti Dwi  4 3 5 4 4 21 

79 L Joni Sitohang 4 5 4 4 3 21 

80 L Mediana Bintang 5 5 5 5 5 25 

81 L Rio Nanda  5 5 4 5 4 24 

82 P Maria Oktavia 5 4 4 5 4 23 

83 P Charlie  5 4 5 4 5 24 

84 L Jonris Bancin 5 4 4 5 4 23 

85 P Depinna 4 5 5 5 4 23 

86 L Alfabio Imanuel 5 4 4 5 3 22 

87 L Rosidi 5 4 5 4 4 23 

88 L Dodi syahputra 5 4 4 5 3 22 

89 L Ilham efendi  5 4 4 5 4 23 

90 L Aswad 5 4 5 4 5 24 

91 L PUTRA 5 4 4 5 4 23 

92 L Masrianto  5 5 4 5 4 23 

93 L Rezki Hidayat 5 4 4 5 4 23 

94 L Aswar 5 4 5 4 5 24 

95 L Effran Harahap 5 4 4 5 4 23 

96 P Sabrina 5 4 4 5 4 23 

97 L Sobiran 5 4 5 4 5 24 

98 P Dwi Yanto 5 4 4 5 4 23 

99 P Diana 4 4 4 4 4 21 

100 L Fajar Syaputra 5 5 4 5 4 24 

101 L Abdul Rasyid 5 4 1 1 4 16 

102 L Wahyudi 5 5 4 5 4 24 

103 L Rikki Muriadi 5 4 5 4 5 24 

104 P winda 5 4 4 5 4 23 

105 L Fi'i  Maulana 4 5 2 5 4 21 

106 L Alfian Helmi  4 4 5 4 5 23 

107 L Afnizar 4 5 4 4 4 22 

108 L Rahmatius 5 4 5 4 4 23 

109 L Dino Syaputra 5 5 3 4 4 22 

110 L Dedi Wandri 5 4 4 5 4 23 

111 L afnizar 4 5 2 5 4 21 

112 L Rusdi 5 5 4 4 4 23 



3. Tingkat Pendidikan (X3) 

No. 

Respond 

  Tingkat Pendidikan (X3) 

L/P NAMA 

RESPONDEN 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Total X3 

1 P Sawirna 5 3 4 4 4 21 

2 L Saldi Andika C 5 2 5 5 5 23 

3 L M. Try Sanusi 5 5 5 5 5 25 

4 L Danang Tanjung 5 5 4 4 4 23 

5 P Karisma Wati 4 3 3 4 3 18 

6 P Nur fadiah 4 4 3 3 4 19 

7 L Rudian Tanto 3 4 3 3 3 17 

8 P Fatima Zahara 5 3 3 4 4 20 

9 P Diana fitri 5 4 4 5 5 24 

10 P Sry Yanti 4 4 3 3 3 18 

11 L Selamat 5 3 4 3 3 19 

12 P Herna Wati 4 4 3 4 3 19 

13 L Wahyudi 3 5 4 5 4 22 

14 L Fauzi 4 4 3 4 4 20 

15 L Rian Pratama 4 3 3 4 3 18 

16 L Andiyanto 4 4 4 4 4 21 

17 P Siska Ariani 3 1 4 4 4 17 

18 P Hanifa Hasibuan 4 3 3 3 4 18 

19 P Janiati 5 5 4 5 4 24 

20 L Yanto 3 5 4 5 4 22 

21 P Fitri Yeni 4 4 3 4 4 20 

22 L Fadel dinata 4 3 4 4 5 21 

23 L Deden saputra 5 5 4 5 4 24 

24 P Supriyanti 5 4 3 5 4 22 

25 P Harlima 5 4 4 5 4 23 

26 L Deki putra 5 3 4 5 4 22 

27 P Umi Yatum 2 1 4 4 5 17 

28 L Sugeng Agung 4 3 5 4 4 21 

29 L Putra Darma 5 3 4 4 4 21 

30 P Dewi Emprita 3 4 4 5 3 20 

31 L Maruba  4 4 5 3 2 19 

32 
L Salmaika Br. 

Tumorang 
5 5 5 5 5 25 

33 
P Putry Santa Lusya. 

M 
5 4 5 4 5 24 

34 

L Rizky Aditia 
Syaputra 
Manullang 

4 4 4 3 4 20 



35 
L Hengki Timotius 

Manullang 
2 2 3 4 5 17 

36 
L Renada Riski 

Wandi Purba 
5 5 4 5 4 24 

37 P Marni Agustina  5 4 4 5 4 23 

38 P Anugrah Natalyna 4 4 4 4 4 21 

39 P Reyna 3 3 4 4 3 18 

40 P Nadine  5 4 4 5 3 22 

41 
L Tomson 

Tambunan 
5 4 5 4 4 23 

42 L Edy  5 4 4 5 3 22 

43 P Asila 5 3 4 3 4 20 

44 P Maidawati Kartika 4 4 3 3 3 18 

45 P Indawan 3 5 5 3 5 22 

46 P Sugiana 4 5 4 4 2 20 

47 L Jhon May Five 4 4 3 4 4 20 

48 P Erika  4 3 3 4 3 18 

49 P Fitri yeni 3 3 4 3 4 18 

50 L Sugeng suseno 4 4 3 3 3 18 

51 P Sri Yani 3 3 4 4 4 19 

52 L Ali Luthfi 4 3 5 4 4 21 

53 P Nurul  4 5 4 4 3 21 

54 P Ani Wahyu  5 5 5 5 5 25 

55 L Jamaludin 5 5 4 5 4 24 

56 P Salmah  5 3 4 4 4 21 

57 L Juli Gusmansyah 4 3 5 4 4 21 

58 P Dessi Kurnia Sari 4 5 4 4 3 21 

59 L Rey Vansyah 5 5 5 5 5 25 

60 L Ananda 5 5 4 5 4 24 

61 L Erlang Putra  4 3 3 4 3 18 

62 L Eli santoso 5 4 4 5 4 23 

63 P Sumarni 5 4 5 4 5 24 

64 P Adinda Mawarni 5 4 4 5 4 23 

65 
L MHD. Wahyu 

Ananda 
4 5 5 5 4 24 

66 
L Rudi Rusdin 

Sinaga 
4 4 5 4 5 23 

67 L Hijrah Lingga 4 5 4 4 4 22 

68 P Dwi Sevilla 5 4 4 5 3 22 

69 L Eka Nanda  5 4 5 4 4 23 

70 P Ratna Ika handoyo 5 4 4 5 3 22 

71 P Gayanti 5 3 4 3 4 20 

72 L Wahyu Prima  4 4 3 3 3 18 



 

 

 

73 P Nadia Rizky  5 4 5 4 5 24 

74 P FarrasSavitri  4 4 4 3 4 20 

75 L Sujarno 4 4 3 4 4 20 

76 P Wirdayanis 4 3 3 4 3 18 

77 L Gusti Affiq  3 3 4 3 4 19 

78 P Gusti Dwi  4 4 3 3 3 18 

79 L Joni Sitohang 5 3 4 3 4 20 

80 L Mediana Bintang 4 4 3 3 3 18 

81 L Rio Nanda  3 4 5 4 4 21 

82 P Maria Oktavia 2 2 3 4 5 17 

83 P Charlie  5 5 4 5 4 24 

84 L Jonris Bancin 5 4 4 5 4 23 

85 P Depinna 4 4 4 4 4 21 

86 L Alfabio Imanuel 3 3 4 4 3 18 

87 L Rosidi 3 5 4 5 4 22 

88 L Dodi syahputra 4 4 3 4 4 20 

89 L Ilham efendi  4 3 3 4 3 18 

90 L Aswad 4 4 4 4 4 21 

91 L PUTRA 3 1 4 4 1 14 

92 L Masrianto  5 3 4 4 4 21 

93 L Rezki Hidayat 4 3 5 4 1 18 

94 L Aswar 4 5 4 4 3 21 

95 L Effran Harahap 5 5 5 5 5 25 

96 P Sabrina 5 5 4 5 4 24 

97 L Sobiran 5 3 4 5 4 22 

98 P Dwi Yanto 2 1 4 4 2 14 

99 P Diana 4 3 5 4 4 21 

100 L Fajar Syaputra 5 4 4 5 3 22 

101 L Abdul Rasyid 5 4 5 4 4 23 

102 L Wahyudi 5 4 4 5 3 22 

103 L Rikki Muriadi 5 3 4 3 4 20 

104 P winda 4 4 3 3 3 18 

105 L Fi'i  Maulana 5 4 5 4 5 24 

106 L Alfian Helmi  5 4 4 5 3 22 

107 L Afnizar 5 4 5 4 4 23 

108 L Rahmatius 5 4 4 5 3 22 

109 L Dino Syaputra 5 3 4 3 4 20 

110 L Dedi Wandri 4 4 3 3 3 18 

111 L afnizar 3 5 5 3 1 18 

112 L Rusdi 4 4 3 4 2 18 



4. Pendapatan (X4) 

No. 

Respond 

  Pendapatan (X4) 

L/P NAMA 

RESPONDEN 
X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 Total X4 

1 P Sawirna 4 3 4 4 4 20 

2 L Saldi Andika C 4 4 4 4 5 22 

3 L M. Try Sanusi 5 5 5 5 5 25 

4 L Danang Tanjung 4 3 4 5 4 21 

5 P Karisma Wati 3 3 4 4 4 19 

6 P Nur fadiah 3 4 5 4 4 21 

7 L Rudian Tanto 4 4 4 3 4 20 

8 P Fatima Zahara 4 4 4 3 4 20 

9 P Diana fitri 4 3 4 5 3 20 

10 P Sry Yanti 5 4 3 3 1 17 

11 L Selamat 4 4 3 4 4 20 

12 P Herna Wati 4 4 3 3 5 20 

13 L Wahyudi 5 4 4 3 5 22 

14 L Fauzi 4 4 3 3 2 17 

15 L Rian Pratama 4 4 4 4 4 21 

16 L Andiyanto 4 4 5 4 5 23 

17 P Siska Ariani 4 4 3 3 4 19 

18 P Hanifa Hasibuan 5 4 3 3 3 19 

19 P Janiati 4 4 4 5 5 23 

20 L Yanto 4 4 4 3 4 20 

21 P Fitri Yeni 4 4 3 5 4 21 

22 L Fadel dinata 2 3 4 4 5 19 

23 L Deden saputra 2 3 4 4 3 17 

24 P Supriyanti 4 3 5 4 4 21 

25 P Harlima 4 3 4 4 4 20 

26 L Deki putra 2 2 3 4 5 17 

27 P Umi Yatum 5 5 4 5 4 24 

28 L Sugeng Agung 5 4 4 5 4 23 

29 L Putra Darma 4 4 4 4 4 21 

30 P Dewi Emprita 3 3 4 4 3 18 

31 L Maruba  3 5 4 3 4 20 

32 
L Salmaika Br. 

Tumorang 
4 3 4 4 4 20 

33 
P Putry Santa Lusya. 

M 
3 5 3 3 4 19 

34 

L Rizky Aditia 
Syaputra 
Manullang 

4 5 4 3 2 19 



35 
L Hengki Timotius 

Manullang 
4 4 4 3 4 20 

36 
L Renada Riski 

Wandi Purba 
4 4 4 3 4 20 

37 P Marni Agustina  4 3 4 5 3 20 

38 P Anugrah Natalyna 5 4 3 3 1 17 

39 P Reyna 3 5 4 5 4 22 

40 P Nadine  4 4 3 4 4 20 

41 
L Tomson 

Tambunan 
4 3 3 4 3 18 

42 L Edy  3 4 4 3 3 18 

43 P Asila 4 4 3 2 3 17 

44 P Maidawati Kartika 3 4 5 4 4 21 

45 P Indawan 2 2 3 4 5 17 

46 P Sugiana 5 5 4 5 4 24 

47 L Jhon May Five 5 4 4 5 4 23 

48 P Erika  4 4 4 4 4 21 

49 P Fitri yeni 3 3 4 4 3 18 

50 L Sugeng suseno 4 4 4 3 4 20 

51 P Sri Yani 4 4 4 3 4 20 

52 L Ali Luthfi 4 3 4 5 3 20 

53 P Nurul  5 4 3 3 1 17 

54 P Ani Wahyu  3 4 3 3 4 18 

55 L Jamaludin 3 4 5 4 4 21 

56 P Salmah  4 3 3 4 3 18 

57 L Juli Gusmansyah 3 4 5 4 3 20 

58 P Dessi Kurnia Sari 4 5 3 4 4 21 

59 L Rey Vansyah 4 5 4 3 5 22 

60 L Ananda 4 3 3 3 4 18 

61 L Erlang Putra  4 3 3 2 4 17 

62 L Eli santoso 4 4 3 4 3 19 

63 P Sumarni 3 5 4 5 4 22 

64 P Adinda Mawarni 1 4 3 4 4 17 

65 
L MHD. Wahyu 

Ananda 
5 4 4 5 3 22 

66 
L Rudi Rusdin 

Sinaga 
3 3 4 3 4 18 

67 L Hijrah Lingga 1 4 3 3 3 15 

68 P Dwi Sevilla 3 5 4 5 4 22 

69 L Eka Nanda  4 4 3 4 4 20 

70 P Ratna Ika handoyo 4 3 3 4 3 18 

71 P Gayanti 3 3 4 3 4 18 

72 L Wahyu Prima  2 4 3 3 3 16 



 

 

 

73 P Nadia Rizky  5 4 3 3 3 19 

74 P FarrasSavitri  4 4 4 5 5 23 

75 L Sujarno 4 4 4 3 4 20 

76 P Wirdayanis 4 5 4 4 4 22 

77 L Gusti Affiq  3 4 4 3 4 19 

78 P Gusti Dwi  4 3 2 3 4 17 

79 L Joni Sitohang 3 2 4 3 3 16 

80 L Mediana Bintang 4 4 3 3 2 17 

81 L Rio Nanda  4 4 4 4 4 21 

82 P Maria Oktavia 4 4 5 4 5 23 

83 P Charlie  4 3 2 4 3 17 

84 L Jonris Bancin 3 3 4 3 4 18 

85 P Depinna 4 4 2 3 3 17 

86 L Alfabio Imanuel 4 3 4 2 5 19 

87 L Rosidi 5 4 4 5 3 22 

88 L Dodi syahputra 5 3 4 3 4 20 

89 L Ilham efendi  4 4 3 3 3 18 

90 L Aswad 3 5 4 5 4 22 

91 L PUTRA 4 4 3 4 4 20 

92 L Masrianto  4 3 3 4 3 18 

93 L Rezki Hidayat 4 4 4 4 5 22 

94 L Aswar 5 5 5 5 5 25 

95 L Effran Harahap 4 3 4 5 4 21 

96 P Sabrina 4 4 4 4 4 21 

97 L Sobiran 3 3 4 4 3 17 

98 P Dwi Yanto 1 4 4 3 4 17 

99 P Diana 1 4 4 3 4 17 

100 L Fajar Syaputra 4 3 4 5 3 20 

101 L Abdul Rasyid 4 4 3 3 1 16 

102 L Wahyudi 3 3 4 3 4 18 

103 L Rikki Muriadi 4 4 4 5 5 23 

104 P winda 1 4 4 4 4 18 

105 L Fi'i  Maulana 3 3 4 4 3 18 

106 L Alfian Helmi  3 5 4 3 4 20 

107 L Afnizar 2 3 4 4 4 18 

108 L Rahmatius 3 5 3 3 4 19 

109 L Dino Syaputra 1 5 4 3 2 16 

110 L Dedi Wandri 4 3 3 3 3 17 

111 L afnizar 5 5 4 5 4 24 

112 L Rusdi 1 1 3 4 4 14 



5. Lingkungan Sosial (X5) 

No. 

Respond 

  Lingkungan Sosial (X5) 

L/P NAMA 

RESPONDEN 
X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 X5.5 Total X5 

1 P Sawirna 5 2 4 4 4 20 

2 L Saldi Andika C 3 1 3 3 2 15 

3 L M. Try Sanusi 5 5 5 5 4 25 

4 L Danang Tanjung 5 3 4 3 4 22 

5 P Karisma Wati 4 4 2 3 3 18 

6 P Nur fadiah 2 3 4 4 5 20 

7 L Rudian Tanto 4 3 5 4 4 23 

8 P Fatima Zahara 4 3 3 4 3 20 

9 P Diana fitri 4 2 5 4 5 23 

10 P Sry Yanti 5 3 4 3 4 21 

11 L Selamat 4 3 2 3 3 18 

12 P Herna Wati 3 4 3 4 4 22 

13 L Wahyudi 3 2 4 4 4 19 

14 L Fauzi 2 4 3 3 2 17 

15 L Rian Pratama 3 3 4 4 3 20 

16 L Andiyanto 4 5 3 5 5 25 

17 P Siska Ariani 4 3 3 4 2 19 

18 P Hanifa Hasibuan 3 2 4 3 3 19 

19 P Janiati 5 4 3 4 5 24 

20 L Yanto 3 4 3 2 4 20 

21 P Fitri Yeni 4 3 4 4 4 24 

22 L Fadel dinata 5 4 5 5 4 24 

23 L Deden saputra 4 4 3 3 5 20 

24 P Supriyanti 5 4 4 3 5 22 

25 P Harlima 4 3 4 4 4 21 

26 L Deki putra 2 3 4 5 4 18 

27 P Umi Yatum 4 4 4 3 4 22 

28 L Sugeng Agung 4 4 3 5 4 19 

29 L Putra Darma 4 3 4 4 2 22 

30 P Dewi Emprita 5 3 4 4 5 22 

31 L Maruba  5 3 3 3 4 20 

32 
L Salmaika Br. 

Tumorang 
4 4 4 4 5 22 

33 
P Putry Santa Lusya. 

M 
3 5 4 4 5 25 

34 

L Rizky Aditia 
Syaputra 
Manullang 

5 4 3 4 3 25 



35 
L Hengki Timotius 

Manullang 
5 3 4 4 5 23 

36 
L Renada Riski 

Wandi Purba 
5 5 5 5 5 20 

37 P Marni Agustina  5 4 5 5 4 21 

38 P Anugrah Natalyna 4 4 5 5 4 24 

39 P Reyna 3 4 3 4 5 22 

40 P Nadine  5 3 4 4 4 21 

41 
L Tomson 

Tambunan 
5 5 5 4 4 24 

42 L Edy  5 4 3 5 4 22 

43 P Asila 3 5 3 5 4 21 

44 P Maidawati Kartika 5 3 4 3 4 20 

45 P Indawan 4 4 5 4 5 23 

46 P Sugiana 4 4 3 5 5 22 

47 L Jhon May Five 4 3 3 3 3 18 

48 P Erika  5 4 4 4 3 21 

49 P Fitri yeni 5 5 4 3 3 21 

50 L Sugeng suseno 5 5 4 4 4 23 

51 P Sri Yani 3 3 5 3 4 19 

52 L Ali Luthfi 5 3 3 4 3 19 

53 P Nurul  5 3 3 3 4 19 

54 P Ani Wahyu  5 4 4 4 3 21 

55 L Jamaludin 5 4 3 4 5 22 

56 P Salmah  5 4 5 3 4 22 

57 L Juli Gusmansyah 4 3 3 3 3 17 

58 P Dessi Kurnia Sari 5 5 4 4 4 23 

59 L Rey Vansyah 4 3 4 4 5 21 

60 L Ananda 5 5 4 3 3 21 

61 L Erlang Putra  4 4 4 5 4 22 

62 L Eli santoso 4 3 3 4 2 17 

63 P Sumarni 2 4 3 5 3 18 

64 P Adinda Mawarni 5 4 3 5 4 22 

65 
L MHD. Wahyu 

Ananda 
5 4 4 3 3 20 

66 
L Rudi Rusdin 

Sinaga 
3 4 3 4 3 18 

67 L Hijrah Lingga 2 3 3 4 2 15 

68 P Dwi Sevilla 3 4 5 2 4 19 

69 L Eka Nanda  4 3 5 4 4 21 

70 P Ratna Ika handoyo 3 4 2 4 3 17 

71 P Gayanti 4 3 4 2 3 17 

72 L Wahyu Prima  3 4 3 4 5 20 



 

 

 

73 P Nadia Rizky  5 3 4 4 4 21 

74 P FarrasSavitri  2 4 3 5 4 10 

75 L Sujarno 5 4 4 3 3 20 

76 P Wirdayanis 4 3 3 4 5 20 

77 L Gusti Affiq  4 3 4 5 3 20 

78 P Gusti Dwi  5 3 4 3 4 20 

79 L Joni Sitohang 4 4 2 4 3 18 

80 L Mediana Bintang 5 3 4 3 4 20 

81 L Rio Nanda  4 3 2 3 4 20 

82 P Maria Oktavia 5 3 5 2 4 17 

83 P Charlie  4 2 3 3 4 20 

84 L Jonris Bancin 4 3 3 4 3 17 

85 P Depinna 4 4 3 5 4 18 

86 L Alfabio Imanuel 4 3 4 4 2 21 

87 L Rosidi 5 3 4 4 5 18 

88 L Dodi syahputra 4 3 4 5 2 22 

89 L Ilham efendi  5 3 4 3 4 19 

90 L Aswad 4 3 2 3 3 20 

91 L PUTRA 3 2 4 3 5 17 

92 L Masrianto  5 3 4 2 3 20 

93 L Rezki Hidayat 4 3 2 4 5 20 

94 L Aswar 4 3 4 5 3 19 

95 L Effran Harahap 3 4 2 3 4 20 

96 P Sabrina 4 3 5 4 4 18 

97 L Sobiran 3 4 2 4 3 21 

98 P Dwi Yanto 4 3 4 2 3 17 

99 P Diana 3 4 3 4 5 17 

100 L Fajar Syaputra 5 3 4 4 4 20 

101 L Abdul Rasyid 5 5 5 4 4 24 

102 L Wahyudi 5 4 3 5 4 24 

103 L Rikki Muriadi 3 5 3 5 4 22 

104 P Winda 5 3 4 3 4 21 

105 L Fi'i  Maulana 4 4 5 4 5 20 

106 L Alfian Helmi  4 2 5 4 5 23 

107 L Afnizar 5 3 4 3 4 21 

108 L Rahmatius 4 3 2 3 3 20 

109 L Dino Syaputra 5 5 4 3 3 16 

110 L Dedi Wandri 4 4 4 5 4 21 

111 L Afnizar 4 3 3 3 2 16 

112 L Rusdi 2 4 3 1 3 14 



6. Kepatuhan Pedagang (Y) 

No. 

Respond 

  Minat Pedagang (Y) 

L/P NAMA 

RESPONDEN 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Total Y 

1 P Sawirna 5 5 5 5 4 25 

2 L Saldi Andika C 4 4 5 3 4 21 

3 L M. Try Sanusi 4 4 5 4 3 21 

4 
L Danang 

Tanjung 
4 3 4 4 4 20 

5 P Karisma Wati 4 4 3 4 5 21 

6 P Nur fadiah 5 3 5 4 3 21 

7 L Rudian Tanto 4 4 4 4 3 20 

8 P Fatima Zahara 4 3 5 5 2 20 

9 P Diana fitri 5 4 5 5 4 24 

10 P Sry Yanti 4 3 4 5 5 22 

11 L Selamat 4 3 5 4 3 21 

12 P Herna Wati 5 4 3 3 1 18 

13 L Wahyudi 5 5 5 5 5 25 

14 L Fauzi 4 4 3 3 1 15 

15 L Rian Pratama 5 3 3 4 4 20 

16 L Andiyanto 5 4 5 4 1 20 

17 P Siska Ariani 3 2 5 3 4 18 

18 
P Hanifa 

Hasibuan 
4 5 4 4 2 20 

19 P Janiati 4 5 5 5 4 24 

20 L Yanto 3 1 2 3 4 14 

21 P Fitri Yeni 5 5 4 5 4 24 

22 L Fadel dinata 3 5 5 3 3 20 

23 L Deden saputra 4 5 4 4 2 20 

24 P Supriyanti 5 4 4 4 4 23 

25 P Harlima 4 3 4 5 5 22 

26 L Deki putra 4 5 5 4 4 24 

27 P Umi Yatum 4 4 5 3 4 23 

28 L Sugeng Agung 4 5 5 3 3 21 

29 L Putra Darma 5 4 5 5 5 24 

30 P Dewi Emprita 4 4 5 3 1 21 

31 L Maruba  3 5 5 3 5 23 

32 
L Salmaika Br. 

Tumorang 
4 5 4 4 2 20 

33 
P Putry Santa 

Lusya. M 
5 4 5 4 1 21 

34 L Rizky Aditia 3 2 5 3 4 18 



Syaputra 
Manullang 

35 

L Hengki 
Timotius 
Manullang 

4 5 4 4 2 21 

36 
L Renada Riski 

Wandi Purba 
4 5 5 5 4 24 

37 P Marni Agustina  5 5 4 5 4 24 

38 
P Anugrah 

Natalyna 
3 5 5 3 5 23 

39 P Reyna 4 5 4 4 2 20 

40 P Nadine  4 3 4 5 5 23 

41 
L Tomson 

Tambunan 
4 5 5 4 4 24 

42 L Edy  4 4 5 3 4 21 

43 P Asila 4 5 5 3 4 22 

44 
P Maidawati 

Kartika 
5 4 5 5 5 25 

45 P Indawan 4 4 5 3 3 24 

46 P Sugiana 5 3 5 4 3 22 

47 L Jhon May Five 4 4 4 4 3 23 

48 P Erika  4 3 5 5 5 25 

49 P Fitri yeni 5 4 5 5 4 25 

50 L Sugeng suseno 5 4 5 4 1 21 

51 P Sri Yani 3 1 2 3 4 15 

52 L Ali Luthfi 5 5 4 5 4 25 

53 P Nurul  3 5 5 3 5 24 

54 P Ani Wahyu  4 5 4 4 2 14 

55 L Jamaludin 5 4 4 4 4 24 

56 P Salmah  3 5 5 3 5 24 

57 
L Juli 

Gusmansyah 
4 5 4 4 2 21 

58 
P Dessi Kurnia 

Sari 
3 2 5 3 4 19 

59 L Rey Vansyah 4 5 4 4 2 21 

60 L Ananda 4 5 5 5 4 25 

61 L Erlang Putra  3 5 5 3 5 24 

62 L Eli santoso 4 5 4 4 2 21 

63 P Sumarni 3 2 5 3 4 19 

64 
P Adinda 

Mawarni 
5 5 5 5 4 25 

65 
L MHD. Wahyu 

Ananda 
4 4 5 3 4 22 

66 L Rudi Rusdin 4 4 5 4 3 23 



Sinaga 

67 L Hijrah Lingga 4 3 4 4 4 22 

68 P Dwi Sevilla 4 4 3 4 5 23 

69 L Eka Nanda  3 1 2 3 4 17 

70 
P Ratna Ika 

handoyo 
5 5 4 5 4 25 

71 P Gayanti 3 5 5 3 1 18 

72 L Wahyu Prima  4 5 4 4 2 20 

73 P Nadia Rizky  5 4 4 4 4 22 

74 P FarrasSavitri  5 5 5 5 4 25 

75 L Sujarno 4 4 5 3 4 21 

76 P Wirdayanis 4 4 5 4 3 21 

77 L Gusti Affiq  4 3 4 4 4 23 

78 P Gusti Dwi  4 4 3 4 5 24 

79 L Joni Sitohang 4 3 4 5 5 24 

80 
L Mediana 

Bintang 
4 5 5 4 4 21 

81 L Rio Nanda  4 4 5 3 4 23 

82 P Maria Oktavia 4 5 5 3 3 24 

83 P Charlie  5 4 5 5 5 25 

84 L Jonris Bancin 4 4 5 3 3 25 

85 P Depinna 5 3 5 4 3 24 

86 L Alfabio Imanuel 4 4 4 4 3 17 

87 L Rosidi 4 3 5 5 5 25 

88 L Dodi syahputra 5 4 5 5 4 25 

89 L Ilham efendi  5 4 5 4 1 20 

90 L Aswad 5 4 5 4 1 21 

91 L PUTRA 3 2 5 3 4 21 

92 L Masrianto  4 5 4 4 5 23 

93 L Rezki Hidayat 4 5 5 5 3 23 

94 L Aswar 3 5 5 3 1 22 

95 L Effran Harahap 4 5 4 4 2 20 

96 P Sabrina 5 4 4 4 4 22 

97 L Sobiran 4 3 4 5 1 18 

98 P Dwi Yanto 4 5 5 4 4 23 

99 P Diana 3 5 5 3 1 19 

100 L Fajar Syaputra 4 5 4 4 2 20 

101 L Abdul Rasyid 5 4 4 4 4 23 

102 L Wahyudi 5 5 5 5 5 25 

103 L Rikki Muriadi 1 4 5 3 4 20 

104 P winda 4 4 5 4 1 20 

105 L Fi'i  Maulana 3 3 5 4 3 20 

106 L Alfian Helmi  3 4 4 4 2 19 



 

Data Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pengetahuan 

akuntansi zakat 

112 16 25 19.41 2.510 

Religiusitas 112 14 25 21.87 1.727 

Tingkat pendidikan 112 13 25 19.81 2.535 

Pendapatn 112 13 25 18.60 2.292 

Lingkungan sosial 112 2 5 3.79 .874 

Kepatuhan 

Pedagang 

112 13 25 20.04 2.453 

Valid N (listwise) 112     

 

 

Hasil Uji Validitas dan Reabilitas 

 

Pengetahuan Akuntan Zakat (X1) 

 

Item 

pernyataan 

r-hitung r-tabel Informas

i tambahan 

1 0,677 0,361 Valid 

2 0,524 0,361 Valid 

3 0,551 0,361 Valid 

4 0,537 0,361 Valid 

5 0,612 0,361 Valid 

 

107 L Afnizar 4 3 5 5 5 19 

108 L Rahmatius 5 4 5 5 4 25 

109 L Dino Syaputra 5 4 5 4 1 20 

110 L Dedi Wandri 1 4 4 4 4 19 

111 L afnizar 5 5 5 5 5 25 

112 L Rusdi 4 5 5 3 5 24 



Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.723 6 

Sumber: Data primer diolah  2024 spss ver 25 

 

Religiusitas (X2) 

Item 

pernyataan 

r-hitung r-tabel Informas

i tambahan 

1 0,809 0,361 Valid 

2 0,684 0,361 Valid 

3 0,611 0,361 Valid 

4 0,643 0,361 Valid 

5 0,754 0,361 Valid 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.778 6 

Sumber: Data primer diolah  2024 spss ver 25 

Tingkat Pendidikan (X3) 

Item 

pernyataan 

r-hitung r-tabel Informas

i tambahan 

1 0,615 0,361 Valid 

2 0,568 0,361 Valid 

3 0,596 0,361 Valid 



4 0,749 0,361 Valid 

5 0,528 0,361 Valid 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.731 6 

Sumber: Data primer diolah  2024 spss ver 25 

Pendapatan (X4) 

 

Item 

pernyataan 

r-hitung r-tabel Informas

i tambahan 

1 0,536 0,361 Valid 

2 0,601 0,361 Valid 

3 0,575 0,361 Valid 

4 0,538 0,361 Valid 

5 0,579 0,361 Valid 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.708 6 

Sumber: Data primer diolah  2024 spss ver 25 

Lingkungan Sosial (X5) 

Item 

pernyataan 

r-hitung r-tabel Informas

i tambahan 



1 0,628 0,361 Valid 

2 0,520 0,361 Valid 

3 0,555 0,361 Valid 

4 0,593 0,361 Valid 

5 0,716 0,361 Valid 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.735 6 

Sumber: Data primer diolah  2024 spss ver 25 

 

Kepatuhan Pedagang (Y) 

Item 

pernyataan 

r-hitung r-tabel Informas

i tambahan 

1 0,534 0,361 Valid 

2 0,582 0,361 Valid 

3 0,588 0,361 Valid 

4 0,724 0,361 Valid 

5 0,495 0,361 Valid 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.735 6 

Sumber: Data primer diolah  2024 spss ver 25 



 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 112 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0178571 

Std. Deviation 2.46584790 

Most Extreme Differences Absolute .080 

Positive .042 

Negative -.080 

Test Statistic .080 

Asymp. Sig. (2-tailed) .076
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data primer diolah  2024 spss ver 25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Pengetahuan 

akuntansi zakat 

.935 1.070 

Religiusitas .983 1.017 

Tingkat 

pendidikan 

.949 1.054 

Pendapatan .978 1.023 

Lingkungan 

sosial 

.937 1.068 

a. Dependent Variable: Total_Y 

Sumber: Data primer diolah  2024 spss ver 25 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

a. Uji Heteroskedastisitas Glejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .291 2.581  .113 .910 

Total_X1 -.002 .060 -.003 -.034 .973 



Total_X2 .101 .085 .115 1.186 .238 

Total_X3 .007 .059 .011 .111 .912 

Total_X4 .000 .064 .001 .007 .994 

Total_X5 -.173 .172 -.100 -1.005 .317 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber: Data primer diolah  2024 spss ver 25 

Uji Heteroskedastisitas Scatterplot

 

Sumber: Data primer diolah  2024 spss ver 25 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19.891 4.198  

Pengetahuan akuntansi 

zakat 

.053 .097 .054 

Relegiusitas -.086 .138 -.060 

Tingkat pendidikan .084 .096 .086 

Pendapatan -.003 .104 -.003 

Lingkungan sosial -.159 .279 -.057 

a. Dependent Variable: Minat pedagang 

Sumber: Data primer diolah  2024 spss ver 25 

 



Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji T (parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19.891 4.198  4.738 .000 

Pengetahuan akuntansi 

zakat 

.053 .097 .054 .539 .008 

Relegiusitas -.086 .138 .060 6.622 .035 

Tingkat pendidikan .084 .096 .086 .872 .415 

Pendapatan .003 .104 .003 3.026 .010 

Lingkungan sosial -.159 .279 .057 .969 .048 

a. Dependent Variable: Minat pedagang  

 

 

2. Uji F (simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3154.458 5 760.092 45.337 .000
b
 

Residual 6657.399 106 19.802   

Total 957.857 111    

a. Dependent Variable: Minat pedagang 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan sosial, Relegiusitas, Pendapatan, Tingkat pendidikan, 

Pengetahuan akuntansi zakat 

 

3. Uji KOefisiens Determinasi (R
2
) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .785
a
 .736 .632 7.490 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan sosial, Relegiusitas, Pendapatan, 

Tingkat pendidikan, Pengetahuan akuntansi zakat 

 


